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ABSTRAK 
Masruroh, Ihda Lutfi, 2023, Pelngarulh Pelnggulnaan Modell SAVI telrhadap 

Keltelrampilan Melmbaca Dongelng pada Mata Pellajaran Bahasa 

Indonelsia Kellas IV MIN 7 Ponorogo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Farida Yufarlina Rosita, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SAVI, Keterampilan Membaca. 

Membaca menjadi hal dasar yang harus dikuasai setiap siswa. Penelitian 

ini berawal dari rendahnya kemampuan siswa dalam keterampilan membaca 

terhadap pemahaman isi cerita dongeng pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV di MIN 7 Ponorogo. Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

keterampilan membaca tersebut dikarenakan ku lrangnya minat baca pada siswa 

serta model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses belajar masih 

banyak yang dilaksanakan se lcara konvelnsional. Maka dari itu, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. Salah satu 

model yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran SAVI.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pelaksanaan model 

pembelajaran SAVI terhadap keterampilan membaca dongeng mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV di MIN 7 Ponorogo dan (2) memaparkan pelngarulh 

modell pelmbellajaran SAVI te lrhadap keltelrampilan melmbaca dongelng mata 

pellajaran Bahasa Indone lsia kelas IV di MIN 7 Ponorogo.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan model quasi 

eksperimental design dan jenis model nonequivalent kontrol group design. 

Sampel yang diambil yaitu seluruh siswa kelas IV Umar Bin Khattab sebagai 

kelas eksperimen dan kelas IV Abu Bakar sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Kemudian, teknik analisis 

data yang digunakan yaitu uji validitas, reliabilitas, uji homogenitas, uji 

normalitas dan uji independent sample t test. Uji pada penelitian ini menggunakan 

SPSS 20.  

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa (1) Pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran SAVI 

memperoleh hasil penghitungan dengan kategori baik. Hal itu dibuktikan dari nilai 

rata-rata pre-test siswa sebesar 57.30 setelah diberikan model pembelajaran SAVI 

meningkat menjadi 91.05. (2) Terdapat perbedaan keterampilan membaca 

dongeng siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dibuktikan dengan nilai 

Uji Independent Sample T-test Sig. (2-taileld) selbelsar 0,000 ku lrang dari 0,05. 

Belrdasarkan hasil telrselbult maka dapat ditarik ke lsimpullan bahwa H0 ditolak dan 

Ha ditelrima, yang artinya te lrdapat pelrbeldaan yang signifikan ke ltelrampilan 

melmbaca pelmahaman donge lng siswa ke llas IV di MIN 7 Ponorogo antara ke llas 

yang dibelrikan pelrlakulan modell pelmbellajaran SAVI delngan kellas yang tidak 

dibelrikan pelrlakulan modell pelmbellajaran SAVI, se lhingga pelnggulnaan modell 

pelmbellajaran SAVI be lrpelngarulh telrhadap keltelrampilan me lmbaca pelmahaman 

dongelng siswa ke llas IV di MIN 7 Ponorogo selcara signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Ulndang-Ulndang nomor 20 tahuln 2003 te lntang Sistelm 

Pelndidikan Nasional, disebutkan bahwa pelndidikan me lrulpakan u lpaya 

sadar dan pe lrelncanaan u lntu lk melnciptakan su lasana dan prosels 

pelmbellajaran agar siswa dapat aktif me lngelmbangkan pote lnsi dirinya 

ulntu lk me lmiliki kelkulatan spiritu lal kelagamaan, pe lngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mu llia dan keltelrampilan yang dipe lrlulkan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan ne lgara.
1
 Dari delfinisi te lrselbult, dapat 

dikeltahuli bahwa pelndidikan belrtuljulan melmbantu l siswa melnelmulkan 

potelnsi me lrelka selcara pelnulh. Ulsaha telrselbult gulna melwuljuldkan su latu l 

kelpribadian siswa se lcara maksimal selhingga siswa dapat me lnjalankan 

kelhidu lpan selhari-hari delngan keltelrampilan dan keltelku lnan yang selsulai.  

Melnulrult Yulsulf, pelndidikan me lrulpakan sistelm prosels pelrulbahan 

manulsia me lnuljul pelndelwasaan, pelncelrdasan, dan pelmatangan diri.
2
  

Sementara itu, Rahmat melngatakan bahwa delngan pelndidikan manulsia 

dapat me lmiliki dan melngelmbangkan ilmu l pelngeltahu lan selrta telknologi 

tanpa me lnimbullkan su latul kelru lsakan bagi kelhidu lpan manu lsia.
3
 Dari keldula 

pelndapat te lrselbult, dapat disimpullkan bahwa pelndidikan me lmiliki pelranan 

pelnting yang be lrtuljulan u lntu lk melndorong kelmajulan kelhidu lpan 

                                                                 
1
 Aan Yusuf Khunaifi dan Matlani Matlani, “Analisis Kritis Undang-Undang Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003,” Jurnal Ilmiah Iqra’ 13, no. 2 (2019): 81, 

https://doi.org/10.30984/jii.v13i2.972. 
2
 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 

2018, 126. 
3
 Abdul Rahmat, “Pengantar Pendidikan Teori, Konsep, dan Aplikasi,” Journal of 

Chemical Information and Modeling, no. 9 (2013): 1689–99, 

https://id.id1lib.org/book/18179945/48cd87. 
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masyarakat dan bangsa. Pe lndidikan ju lga selbagai wadah u lntulk 

melningkatkan se lrta melngelmbangkan ku lalitas dari su lmbelr daya manulsia 

dari aspelk sosial, elkonomi, indulstri dan selbagainya.  

Sellain itu l, pelndidikan ju lga melmelrlulkan pelrhatian yang le lbih dari 

pihak pelmelrintah, masyarakat, pe lngellola pelndidikan, dan ke ldula orang tu la 

yang me lrulpakan bagian te lrdelpan dalam pelndidikan siswa. Kelbelrhasilan 

dalam prosels pelmbellajaran dapat diu lkulr dari kelbelrhasilan siswa yang 

melngiku lti kelgiatan telrselbult. Kelbelrhasilan itu l dapat dilihat dari tingkat 

pelmahaman, pelngulasaan matelri selrta prelstasi bellajar siswa. Selmakin 

tinggi pelmahaman dan pelngu lasaan matelri selrta prelstasi bellajar, selmakin 

tinggi pu lla tingkat kelbelrhasilan pelmbellajaran. 

Salah satu l masalah yang dihadapi dalam du lnia pelndidikan di 

Indonelsia adalah lelmahnya prosels pelmbellajaran. Dalam prose ls 

pelmbellajaran, siswa ku lrang didorong u lntu lk melngelmbangkan ke lmampulan 

belrpikir. Prosels pelmbellajaran di kellas hanya diarahkan pada ke lmampulan 

ulntu lk me lnghafal informasi, otak siswa dipaksa u lntu lk melngingat dan 

melnimbu ln belrbagai informasi tanpa ditu lntu lt ulntu lk me lmahami informasi 

yang diingatnya itu l gulna melnghu lbulngkan delngan kelhidu lpan selhari-hari.
4
 

Akibat dari hal te lrselbult, keltika anak lu lluls dari selkolah siswa pintar se lcara 

teloreltis, te ltapi su llit melngaplikasikan te lori telrselbult. Pada ke lnyataannya, 

gulrul melmelgang pelran pelnting te lrultama dalam u lpaya me lmbelntu lk karaktelr 

siswa, me llaluli pelngelmbangan kelpribadian dan pote lnsinya. Gulrul pelrlul 

                                                                 
4
 Jamila, Ahdar dan Emmy Natsir, “Problematika Guru dan Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di UPTD SMP Negeri 1 Parepare,” L Ma’ 

Arief: Jurnal Pendidikan Sosial dan Budaya 3, no. 2 (2021): 101–10, 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/ALMAARIEF/article/view/2346. 
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ulntu lk le lbih belkelrja kelras dan krelatif delngan tu ljulan agar dapat 

melngelksplorasi belrbagai u lpaya, baik dalam be lntu lk me ldia, bahan ajar, dan 

meltodel pelmbellajaran gu lna melmfasilitasi siswa se lcara te lpat dan krelatif 

selhingga selsulai delngan pelrkelmbangan melrelka.  

Prosels pelmbellajaran yang be lrkulalitas tinggi, ditu lnjulkkan olelh 

adanya ke lselsulaian antara kompone ln-komponeln yang te lrlibat dalam prosels 

pelndidikan (pelmbellajaran), di antaranya gulrul, siswa, tu ljulan, matelri, 

stratelgi (telrmasulk meltodel), dan siste lm elvalu lasi yang digu lnakan. Krelasi 

delsain pelmbellajaran selharulsnya dipe lrhatikan dari kompone ln-komponeln 

telrselbu lt. Dari krelasi delsain, pellaksanaan prosels pelmbellajaran sellanjultnya 

bisa me lncapai pelmbellajaran yang aktif, kre latif, elfelktif, elfelsieln, dan 

melnye lnangkan.
5
 

Salah satu l mata pellajaran wajib di selkolah, yaitu l Bahasa Indonelsia. 

Melnu lrult Cahyani, pelmbellajaran Bahasa Indone lsia selcara garis belsar 

telrdiri dari elmpat aspelk keltelrampilan belrbahasa yaitu l keltelrampilan 

melnyimak, be lrbicara, melmbaca, dan me lnullis.
6
 Pada hakikatnya, be llajar 

Bahasa Indonelsia adalah be llajar belrkomulnikasi.
7
 Jadi, pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia diarahkan u lntu lk melningkatkan kelmampu lan siswa dalam 

belrkomu lnikasi delngan bahasa Indonelsia yang baik dan be lnar, baik selcara 

lisan mau lpuln telrtullis. Tu ljulan dari bellajar Bahasa Indone lsia itu l tersebut, 

yakni u lntu lk melmpelrolelh pelngeltahulan, keltelrampilan, kre lativitas, dan 

                                                                 
5
 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (CV Kaaffah Learning 

Center, 2019), 39. 
6
 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia Cet. II, (Jakarta:Dirjen Pendis Kemenag, 

2012), 27. 
7
 Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (Basastra) di Sekolah 

Dasar,” PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020): 35–44, 

https://doi.org/10.31851/pernik.v3i2.4839. 
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sikap. U lntu lk melncapai tu ljulan itul dipelrlulkan pelndelkatan atau lpuln modell 

pelmbellajaran yang selsulai delngan kelbultulhan pelrkelmbangan anak. 

Melmbaca melrulpakan su latu l alat ulntu lk melngomu lnikasikan gagasan 

yang disu lsuln selrta dikelmbangkan selsulai delngan kelbultulhan dari sang 

pelndelngar dan pelnyimak. Salah satu jenis membaca yang dapat digunakan 

untuk menggali ilmu pengetahuan dan teknologi adalah membaca 

pemahaman. Tujuan membaca pemahaman ialah untuk memperoleh 

pemahaman atau informasi dari suatu bacaan secara menyeluruh agar 

pembaca mampu menghubungkan informasi lama dan informasi yang baru 

diketahuinya.
8
 

Menurut Dalman, membaca pemahaman merupakan keterampilan 

membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca 

pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk 

memahami), maka pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan. 

Setelah membaca teks, pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman 

membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan 

maupun tulisan.
9
 Jadi, hal terpenting dalam mengajar membaca 

pemahaman adalah bagaimana cara siswa mampu memahami isi bacaan 

yang dibacanya. Dalam hal ini, peran guru sangat diharapkan untuk dapat 

menemukan berbagai ide kreatif dalam mengajar agar siswa mampu 

memahami isi bacaan yang dibacanya. Dengan demikian, siswa akan dapat 

menggali pengetahuan yang terdapat dalam suatu bacaan serta dapat 

                                                                 
8
 Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), 117.  
9
 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 87. 
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mengikuti arus perkembangan zaman. Pembelajaran membaca pemahaman 

digunakan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 

siswa, salah satunya terhadap suatu karya sastra.  

Salah satu l jelnis kelgiatan dalam prose ls melmbaca, yaitu l membaca 

dongelng. Dongelng adalah se lbulah celrita yang tidak be lnar-belnar telrjadi 

ataul celrita yang tidak masu lk akal. Mellaluli dongelng, siswa mampul 

melnulmbu lhkan daya imajinasi anak.
10

 Jadi, keltelrampilan melmbaca 

dongelng di SD/MI sangat dipe lrlulkan, karelna mellalu li celrita anak bisa 

belrimajinasi. Salah satu l matelri belrcelrita di SD/MI yaitu l melngaprelsisasi 

dan belrelksprelsi sastra mellalu li kelgiatan mellisankan hasil sastra be lrulpa 

dongelng. 

Cerita dongeng dapat memikat hati, menarik perhatian, karena 

pada dasarnya anak-anak senang dengan cerita. Manfaat tersebut sebagai 

berikut: (a) Media penyampaian pesan, anak yang memiliki perilaku 

negatif dengan mendengarkan cerita yang baik dan penuh hikmah akan 

terpengaruh dengan isi cerita yang siswa dengarkan. Membiasakan budaya 

membaca (literasi) perlu dipilihkan buku-buku yang menarik perhatian 

anak. Buku-buku tersebut misanya buku cerita. Upaya membangkitkan 

minat baca anak dengan cara didongengkan dengan memilih cerita yang 

menyenangkan dan mengahsilkan rasa bahagia. Hindari cerita-cerita yang 

menakutkan, karena selain akan membekas dalam ingatan anak juga 

berpengaruh negatif pada perkembangan jiwa anak. (b) Mengembangkan 

daya imajinasi dan fantasi, daya khayal dan daya fantasi akan mendorong 

                                                                 
10

 Siti Zubaedah, "Seni Bercerita", (History Maker - SociopreneurID, 2020), 16-17.  



6 
 

 

rasa ingin tahu anak. Rasa ingin tahu ini sangat penting bagi 

perkembangan intelektual anak. Daya imajinasi dan fantasi anak yang 

kaya, sangat bermanfaat bagi pendidikan kreativitas mereka. Cerita 

dongeng merupakan sarana hiburan yang baik untuk mengatasi rasa bosan, 

kejenuhan belajar, dan dapat menumbuhkan rasa senang. Dengan 

demikian, mendongeng dapat memberikan penghiburan bagi anak.
11

 

Pembelajaran mendongeng dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, merupakan usaha kreatif yang dilakukan oleh guru. Nilai-nilai 

karakter dapat disampaikan dengan menggunakan dongeng, sebagai 

penanaman pengetahuan moral yang baik (moral knowing goods). Melalui 

dongeng, anak dihadapkan pada tokoh beserta karakternya. Dari tokoh-

tokoh tersebut dapat diketahui karakter masing-masing, baik yang 

protagonis maupun yang antagonis dalam kehidupan.
12

 

Menurut Lickona, nilai-nilai karakter harus ditanamkan sejak anak 

usia dini, anak usia SD agar mereka dapat mengenal nilai-nilai karakter 

untuk bekal masa depannya. Oleh karena itu, pemilihan dongeng yang 

bermuatan pendidikan karakter sangat perlu dilakukan. Untuk dongeng 

bagi anak SD, misalnya mengandung nilai hormat menghormati, cinta 

lingkungan, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, 

disiplin diri, tolong menolong, hormat kepada orang tua, peduli sesama, 

kerjasama, dan sikap demokratis. Melalui dongeng dapat digunakan untuk 

menanamkan pendidikan karakter, yang selanjutnya pemahaman terhadap 

                                                                 
11

 Kristiawan, Fairy Tale a Medium for Children"s Character. (A Ta'lim, 2018), 108-116. 
12

 Sugianto, Peningkatan Kemampuan Menyhimak Dongeng melalui Pembelajaran 

Menggunakan Media Boneka Tangan. Scholaria Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, 179-

189. 
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nilai-nilai tersebut akan terjadi internalisasi nilai dan diterapkan atau 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
13

 

Jadi, cerita dongeng dalam pembalajaran Bahasa Indonesia, 

mampu mengembangkan potensi siswa, dapat mengembangkan potensi 

moral siswa tanpa merasa terindoktrimasi. Dengan mendengarkan 

dongeng, anak akan menangkap dan mencoba berpikir kritis pada setiap 

cerita yang didengarkannya. Mendongeng merupakan batu loncatan 

penting dalam memicu kekuatan berpikir anak dari cerita yang didengar 

dan meningkatkan perkembangan mental yang baik. 

Dalam pelmbellajaran di se lkolah, masalah kelsu llitan bellajar yang 

dialami siswa dise lbabkan modell pelmbellajaran yang ku lrang telpat. 

Kulrangnya ke laktifan siswa dalam ke lgiatan pe lmbellajaran dapat 

melmpelngarulhi hasil bellajar. Sellain itu l, belrhasil tidaknya se lorang  siswa 

dalam pelmbellajaran dapat dipe lngarulhi olelh belbelrapa faktor. Faktor-faktor 

itul baik dari dalam diri siswa mau lpuln dari lu lar diri siswa. Hal ini se lpelrti 

faktor motivasi dan minat siswa yang ku lrang, se lrta faktor sarana 

pelndu lkulng yang tidak melmadai.
14

 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi di kellas IV MIN 7 Ponorogo, 

dipelrolelh informasi bahwa ada be lbelrapa nilai siswa dalam aspe lk melmbaca 

selpelrti halnya dalam me lmbaca dongelng yang masih te lrgolong relndah. 

Ditelmu lkan belbelrapa pelrmasalahan, yaitu l kulrangnya minat baca pada 

siswa. Hal ini te lrlihat dari ku lrangnya motivasi siswa me lngisi waktu l 

                                                                 
13

 Zulfitria, Implementasi Metode Mendongeng dalam Mengembangkan Potensi Siswa 

SD. (Holistika, 2018), 130-139. 
14

 Ismail, “Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aktif di Sekolah”, 

Jurnal Edukasi, Vol. 2, No. 1, 2016, 31-32.  
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lulangnya u lntu lk melmbaca di pelrpulstakaan selkolah. Sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsu lng, gulrul haruls melmbantu l siswa melnggali 

kelpelrcayaan diri me lrelka yaitu l ulntu lk melnulmbu lhkan rasa pe lrcaya diri se lrta 

kelbelranian me lngelmbangkan potelnsi yang melrelka miliki. 

Prosels pelmbellajaran di MIN 7 Ponorogo masih banyak yang 

dilaksanakan se lcara konvelnsional. Gu lrul bellulm selpelnu lhnya mellaksanakan 

pelmbellajaran selcara aktif dan kre latif dalam me llibatkan siswa se lrta bellulm 

melnggu lnakan belrbagai mode ll pelmbellajaran yang be lrvariasi belrdasarkan 

karaktelr matelri pellajaran, padahal hal te lrselbult melru lpakan faktor yang 

dapat me lnulnjang ku lalitas pelmbellajaran melnjadi lelbih maju l, elfelktif dan 

elfisieln. Selmelntara, yang lainnya ada ju lga siswa yang ku lrang melmahami 

apa yang me lrelka baca. Melrelka melmang melmbaca delngan baik akan te ltapi 

apabila ditanya apa yang me lrelka pahami dari bacaan te lrselbult melrelka tidak 

bisa me lnjawabnya. Delngan delmikian, dapat dipahami bahwa kulrangnya 

pelmahaman siswa telrhadap matelri yang mereka baca.
15

 

Pelrmasalahan ini ju lga telrjadi dalam pelnellitian Rahma. Dalam 

pelnellitian te lrselbult, telrdapat masalah ku lrang aktifnya siswa pada saat 

kelgiatan pelmbellajaran belrlangsu lng. Siswa kelsullitan dalam me lnelrima 

matelri pelmbellajaran yang dibe lrikan. Hal telrselbult ju lga disebabkan oleh 

kulrangnya kre lasi dari mode ll pelmbellajaran yang digu lnakan.
16

 

Pelrmasalahan  selrulpa telrjadi pada pe lnellitian Rasu lnnah, yaitu telrdapat 

belbelrapa pelrmasalahan gu lru l, yang hanya melmbelri nilai belrdasarkan 

                                                                 
15

 Observasi pada hari Kamis, 22 September 2022 di kelas 2 MIN 7 Ponorogo. 
16 Nur Rahma, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran SAVI (Somatis Auditori 

Visual Intelektual) terhadap Hasil Belajar Murid dalam Keterampilan Membaca Bahasa Indonesia 

Kelas V SD Inpres Ana Gowa Kelas V SD Inpres Anagowa Kecamatan Pallangga Kabupaten 

Gowa,” Bitkom Research 63, no. 2 (2018): 1–3. 
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adanya jawaban yang dike lrjakan mu lrid tanpa melngeltahuli pelmahaman 

mulrid, selhingga pelmbellajaran ku lrang melnarik dan ke ltelrcapaian hasil 

pelmbellajaran ku lrang maksimal.
17

 Olelh karelna itu l, mode ll pelmbellajaran 

haruls dibu lat selmelnarik mu lngkin dan melnyelnangkan bagi siswa, se lhingga 

apa yang me lnjadi harapan dari pe lmbellajaran bahasa Indone lsia dapat 

telrcapai de lngan baik. 

Salah satu l solu lsi dari masalah te lrselbult adalah mode ll pelmbellajaran 

yang te lpat. Modell pelmbellajaran yang dibu ltulhkan adalah mode ll 

pelmbellajaran yang dapat me lmahami kondisi siswa, dapat me lngaktifkan 

sellulru lh siswa, dapat me lmbelrikan kelselmpatan ke lpada siswa u lntulk 

melngoptimalkan aktivitasnya de lngan melmanfaatkan se lmula indelra yang 

dimiliki dan melmpraktikkan matelri yang seldang dipe llajari selcara 

langsu lng. 

 Salah satu l modell pelmbellajaran yang dapat me lmaksimalkan 

aktivitas siswa dan me lmbelrikan pelngalaman belrmakna bagi siswa dalam 

prosels pelmbellajaran adalah mode ll pelmbellajaran somatis, aulditori, visu lal, 

intellelktu lal (SAVI). Modell pelmbellajaran SAVI adalah mode ll pelmbellajaran 

yang me lnelkankan bahwa bellajar haruls melmanfaatkan alat inde lra yang 

dimiliki siswa yang me llibatkan belbelrapa ulnsulr, yaitul raga (somatis), su lara 

(aulditori), gambar (visu lal), dan pelmahaman (intellelktu lal) siswa agar 

                                                                 
17

 Annisa Mujahidah Rasunnah, “Efektivitas Pendekatan SAVI (Somatis Auditori Visual 

Intelektual) terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menyimak pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Murid Kelas IV MIM Pammase Kabupaten Gowa. Skripsi Efektivitas Pendekatan SAVI 

(Somatis Auditori Visual Inte,” Molecules 2, no. 1 (2020): 1–12,. 
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telrcapai tu ljulan pelmbellajaran yang diharapkan.
18

 Jadi, mode ll pelmbellajaran 

SAVI mampu l melnggabu lngkan sellulrulh aktivitas inte llelktu lal delngan 

gelrakan fisik se lrta sellulru lh indelra yang dimiliki dalam u lpaya 

melningkatkan ku lalitas pelmbellajaran.  

Modell pelmbellajaran SAVI te lrdiri atas belbelrapa prinsip, yaitu l 

somatis yang artinya tu lbulh, siswa dapat belajar dengan berbuat dan 

bergerak. Aulditori yang artinya suara, siswa dapat belajar dengan 

melndelngarkan, menyimak dan belrbicara. Visu lal yang artinya gambar, 

siswa dapat belajar dengan melngamati dan melnggambarkan. Intellelktu lal 

yang artinya pemahaman, siswa dapat belajar dengan belrpikir dan 

melmecahkan masalah. Prinsip-prinsip yang dimiliki ole lh modell 

pelmbellajaran SAVI ini haru ls nampak dalam prose ls pelmbellajaran agar 

prosels pelmbellajaran melnjadi optimal. Delngan modell pelmbellajaran SAVI, 

siswa bisa me lndapatkan pelngalaman pelmbellajaran yang be lrkelsan karelna 

siswa difasilitasi de lngan belrbagai me ldia pelmbellajaran yang me lnarik, 

iringan mu lsik yang dapat me lmbu lat siswa me lrasa rile lks dalam melngiku lti 

prosels pelmbellajaran selrta pelngalaman-pelngalaman be llajar lain yang 

mulngkin tidak pelrnah siswa rasakan se lbellulmnya.  

Belrdasarkan latar be llakang telrselbult pelnelliti telrtarik ulntu lk 

mellakulkan pelnellitian delngan ju ldull Pelngarulh Pelnggu lnaan Modell SAVI 

telrhadap Keltelrampilan Melmbaca Dongelng pada Mata Pe llajaran Bahasa 

Indonelsia Kellas IV MIN 7 Ponorogo. 

 

                                                                 
18

 Astrini Rahayu, Pupun Nuryani, dan Arie Rakhmat Riyadi, “Penerapan Model 

Pembelajaran SAVI untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 4, no. 2 (2019): 102–11. 



11 
 

 

B. Idenfitikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dan be lbelrapa felnomelna yang 

telrjadi, dapat diide lntifkasi selbagai belrikult.  

1. Relndahnya hasil bellajar siswa dalam pellajaran bahasa Indone lsia. 

2. Siswa kulrang aktif dalam me lngiku lti pelmbellajaran. 

3. Masih banyak siswa yang me lngalami kelsullitan dalam me lmahami 

matelri pellajaran. 

4. Pelnggu lnaan modell dalam pe lmbellajaran yang ku lrang te lpat dan ku lrang 

melnarik. 

C. Pembatasan Masalah  

Belrdasarkan idelntifikasi masalah yang dike lmulkakan, maka 

pelnellitian ini dibatasi pada hal-hal selbagai belrikult. 

1. Pelnellitian ini dibatasi pada siswa ke llas IV MIN 7 Ponorogo Ke lcamatan 

Jeltis, Kabulpateln Ponorogo. 

2. Modell pelmbellajaran yang digu lnakan adalah modell pembelajaran SAVI. 

3. Keltelrampilan melmbaca dongelng siswa kellas IV pada mata pe llajaran 

Bahasa Indone lsia. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang dan ide lntifikasi masalah te lrselbult, maka 

dapat dirulmulskan pelrmasalahan selbagai belrikult. 

1. Bagaimana keltelrlaksanaan mode ll pelmbellajaran SAVI te lrhadap 

keltelrampilan melmbaca dongelng mata pellajaran Bahasa Indone lsia kellas 

IV MIN 7 Ponorogo? 
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2. Bagaimana pe lngarulh modell pelmbellajaran SAVI te lrhadap keltelrampilan 

melmbaca dongelng mata pe llajaran Bahasa Indonelsia kellas IV MIN 7 

Ponorogo? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang te llas diu lraikan, tu ljulan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult. 

1. Melndelskripsikan keltelrlaksanaan mode ll pelmbellajaran SAVI te lrhadap 

keltelrampilan melmbaca dongelng mata pellajaran Bahasa Indone lsia kellas 

IV MIN 7 Ponorogo. 

2. Melmaparkan pelngarulh modell pelmbellajaran SAVI te lrhadap 

keltelrampilan melmbaca dongelng mata pellajaran Bahasa Indone lsia kellas 

IV MIN 7 Ponorogo. 

F. Manfaat Penelitian  

Belrdasarkan tu ljulan pelnellitian telrselbult, diharapkan pe lnellitian ini 

dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikult. 

1. Manfaat Teloreltis 

Melmbelrikan kelsadaran u lntu lk melmpelrbaiki dan me lningkatkan 

kulalitas pelmbellajaran yang dise lsulaikan delngan tu ljulan, matelri, 

karaktelristik siswa, dan kondisi pe lmbellajaran dalam u lpaya 

melningkatkan hasil bellajar Bahasa Indone lsia me llaluli pelndelkatan 

Somatis Aulditori Visulal Intellelktu lal (SAVI) telrhadap kelmampulan 

melmbaca dongelng. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelnelliti, hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat me lnambah 

pelngeltahulan dan wawasan ke lpada pelnelliti te lntang modell 

pelmbellajaran SAVI dan pe llaksanaannya dalam pe lmbellajaran yang 

telrdapat di selkolah dasar. 

b. Bagi gu lrul, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

wawasan yang le lbih ulntu lk melningkatkan ku lalitas pelmbellajaran dan 

dijadikan selbagai salah satu l cara dalam me lningkatkan 

profelsionalitas gu lrul. 

c. Bagi siswa, delngan ditelrapkannya modell pelmbellajaran SAVI dapat 

melnjadi salah satu l cara u lntu lk melmpelrmu ldah siswa dalam 

melmahami mata pellajaran Bahasa Indone lsia dan le lbih telrmotivasi 

ulntu lk melmpellajarinya, se lhingga dapat melningkatkan hasil be llajar 

siswa. 

d. Bagi selkolah, melmbelrikan kontribu lsi dalam me lningkatkan ku lalitas 

pelmbellajaran selhingga me lningkatkan mu ltul pelndidikan di MIN 7 

Ponorogo. 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam rangka memperoleh hasil paparan penelitian yang mudah 

dibaca dan dimengerti, sistematika  penulisan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

BAB I Pelndahullulan meliputi latar bellakang masalah, idelntifikasi 

masalah, pelmbatasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, dan          sistelmatika pelmbahasan.  
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BAB II Kajian pulstaka meliputi kajian telori, telaah pelnellitian 

terdahulu, kerangka berpikir dan hipotelsis pelnellitian. 

BAB III Meltodel pelnellitian meliputi pelndelkatan dan jelnis 

pelnellitian, lokasi dan waktu penelitian l, popullasi dan sampell penelitian, 

delfinisi opelrasional variabell penelitian, telknik dan instrulmeln 

pelngu lmpullan data, validitas dan relliabilitas dan yang telrakhir adalah 

telknik analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan mellipulti analisis 

delskriptif dan analisis statistik infe lrelnsial yang belrisi u lji normalitas, u lji 

homogelnitas dan pelnguljian hipotelsis selrta pelmbahasan hasil pelnellitian. 

BAB V Pelnultulp yang mellipulti kelsimpullan pelnellitian dan saran 

yang dituljulkan bagi sekolah, gulrul, siswa dan pelnelliti lain.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) 

a. Pengertian Model Pembelajaran SAVI 

Model pembelajaran SAVI diperkenalkan pertama kali oleh 

Dave Meier. Kepanjangan dari SAVI adalah somatis (bersifat raga), 

audiotori (bersifat suara), visual (bersifat gambar) dan intelektual 

(bersifat merenungkan). Menurut Meier, model pembelajaran ini 

menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat 

indera yang dimiliki siswa.
19

 Jadi, pembelajaran tidak otomatis 

meningkat hanya dengan menyuruh anak berdiri dan bergerak. Akan 

tetapi menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan 

penggunaan semua indera dapat berpengaruh besar terhadap 

pembelajaran. 

SAVI merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

gerakan, seperti gerak fisik anggota badan tertentu, berbicara, 

mendengarkan, melihat, mengamati dan menggunakan kemampuan 

intelektual untuk berpikir, menggambarkan, menggabungkan dan 

membuat kesimpulan. SAVI merupakan gabungan dari 4 istilah atau 

konsep, yaitu sebagai berikut.
20

 

                                                                 
19

 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbok, (Bandung : Mizan Media Utama, 

2002), 41. 
20

 Amin dan Linda Y. S. S, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, (Bekasi : Universitas 

Islam 45 Bekasi), 509. 
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1) Somatic (belajar dengan berbuat dan bergerak) bermakna gerakan 

tubuh (hands-on, aktivitas fisik), yakni belajar dengan mengalami 

dan melakukan. 

2) Auditory (belajar dengan berbicara dan mendengar) bermakna 

bahwa belajar haruslah melalui mendengar, menyimak, berbicara, 

presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 

menganggapi.  

3) Visualization (belajar dengan mengamati dan menggambarkan) 

bermakna belajar haruslah menggunakan indera mata melalui 

mengamati, menggambar, mendemostrasikan, membaca, 

menggunakan media dan alat peraga. 

4) Intellectually (belajar dengan memecahkan masalah dan berpikir) 

bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan 

berpikir (minds-on). Belajar haruslah menggunakan konsentrasi 

pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, 

menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, 

mengonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkannya. 

b. Konsep dasar SAVI  

Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern 

yang menyatakan belajar yang paling baik adalah melibatkan emosi, 

seluruh tubuh, semua indera, dan segenap kedalaman serta keluasan 

pribadi, menghormati gaya belajar individu lain dengan cara-cara 
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yang berbeda. Beberapa konsep dasar dari pembelajaran SAVI, yaitu 

sebagai berikut.
21

 

1) Somatis  

Somatis berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh. 

Somatis artinya ketika dalam proses pembelajaran, siswa ikut 

bergerak dan bangkit dari tempat duduk dan bertindak aktif secara 

fisik selama dalam belajar. Dalam hal ini berarti, siswa berdiri 

dan bergerak kesana kemari meningkatkan sirkulasi dalam tubuh 

dan mendatangkan energi segar ke dalam otak.  

Pada dasarnya, komponen somatis ini memberikan 

kebebasan siswa untuk bergerak saat menerima pelajaran, 

merangsang pikiran dan tubuh di dalam kelas dalam menciptakan 

suasana belajar siswa aktif secara fisik. Siswa dapat menciptakan 

gambar atau menjalankan pelatihan belajar aktif, misalnya dengan 

simulasi, permainan belajar dan yang lainnya. 

2) Auditori  

Auditori adalah belajar yang mengutamakan berbicara dan 

mendengar. Belajar auditori ini berarti menekankan pada aspek 

keterampilan berbicara dan menyimak. Maka dari itu, ketika 

dalam proses pembelajaran pun seorang guru harus memberikan 

ruang pada siswa untuk meluapkan pendapatnya yang tertampung 

dalam otak mereka. Dalam hal ini pun diperlukan rancangan 

pembelajaran yang menarik atau terjalin komunikasi yang erat 

                                                                 
21

 Rora Rizky Wandini, Modul Pembelajaran Tematik Kelas Tinggi, (Medan: CV Widya 

Puspita, 2018), 72-76. 
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antara guru dengan siswa, supaya siswa mampu meluapkan 

pendapatnya dengan baik, sehingga pembelajaran tersebut terasa 

hidup. Rancangan ini juga disesuaikan dengan metode, media, 

alat peraga dan lain sebagainya. 

3) Visual 

Belajar visual adalah belajar dengan cara mengamati dan 

menggambarkan. Belajar visual diantaranya, yaitu dengan 

menggunakan media gambar, contoh diagram, peta gagasan, ikon, 

gambar dan gambaran dari segala macam hal ketika sedang 

belajar, menggunakan benda-benda yang ada di dalam kelas 

ataupun media pembelajaran yang dibuat guru atau siswa 

melakukan kegiatan pengamatan lapangan misalnya meneliti 

tumbuhan, langit, dan lain sebagainya. 

4) Intelektual 

Intelektual berarti belajar pemahaman dengan memecahkan 

masalah dan merenung. Tindakan pembelajaran yang melakukan 

sesuatu dengan pikiran mereka secara internal ketika 

menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman 

dan menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari 

pengalaman tersebut. Hal ini diperkuat dengan makna intelektual 

yang berarti bagian diri yang merenung, mencipta, memecahkan 

masalah dan membangun makna terhadap materi pelajaran siswa. 

Guru harus memotivasi siswa agar dapat mengoptimalkan 

intelektualnya dengan membebaskan siswa merumuskan sendiri 
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materi pelajaran yang diperoleh, mendiskusikan pengetahuan 

barunya, membiarkan aktif bertanya, mengkritik maupun 

menggugat di dalam kelas. 

c. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran SAVI 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran SAVI yang 

dilaksanakan dalam siklus pembelajaran empat tahap, yaitu sebagai 

berikut.
22

 

1) Persiapan. Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat 

para siswa, memberi mereka perasaan positif mengenai 

pengalaman belajar yang akan datang, dan menetapkan mereka 

dalam situasi optimal untuk belajar. Misalnya, memberikan 

motivasi dan semangat terhadap siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran. 

2) Penyampaian. Tujuan tahap ini adalah membantu proses 

pembelajaran dalam menemukan materi belajar yang baru dengan 

cara menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera, 

dan cocok untuk semua gaya belajar. Misalnya, pembelajaran 

yang menekankan pada penggunaan berbagai media dengan 

melakukan manipulasi terhadap media benda konkret. 

3) Pelatihan. Tujuan tahap ini adalah membantu siswa 

mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan serta keterampilan 

baru dengan berbagai cara. Misalnya, mendiskusikan tiap langkah 

yang harus dikerjakan dalam proses pembelajaran dan juga 

                                                                 
22

 Maulana Arafat Lubis, dkk, Model- Model Pembelajaran PPKN di SD/MI, (Yogyakarta 

: Penerbit Samudra Biru, 2022), 29. 
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melatih siswa berpikir kreatif dengan cara memecahkan suatu 

masalah secara berkelompok. 

4) Penampilan hasil. Tujuan tahap ini membantu siswa menerapkan 

dan memperluas pengetahuan atau keterampilan yang baru, 

sehingga hasil belajar akan melekat dan terus meningkat. 

Misalnya, siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok diskusi 

dan tanya jawab. 

Menurut teori dan hasil penelitian, ada beberapa kelebihan dari 

pendekatan SAVI antara lain sebagai berikut.
23

 

1) membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui 

penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual; 

2) memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan 

efektif; 

3) mampu membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan 

kemampuan psikomotor siswa; 

4) memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa melalui 

pembelajaran secara somatis, auditori, visual dan intelektual. 

Pendekatan SAVI juga memiliki kekurangan, yaitu sebagai berikut. 

1) Pendekatan ini sangat menuntut adanya guru yang sempurna 

sehingga dapat memadukan keempat komponen dalam SAVI 

secara utuh. 

2) Penerapan pendekatan ini membutuhkan kelengkapan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan 
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kebutuhan, sehingga memerlukan biaya pendidikan yang sangat 

besar. Terutama untuk pengadaan media pembelajaran yang 

canggih dan menarik. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut pendapat Komara, pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kecakapan dan kepribadian, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada siswa.
24

 Sejalan dengan itu, Deni menyatakan 

bahwa pembelajaran adalah serangkaian aktivitas untuk membantu 

mempermudah seseorang belajar, sehingga terjadi belajar secara 

optimal.
25

 Jadi, dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, pembelajaran adalah proses dan upaya yang diatur 

sedemikian rupa oleh pendidik untuk membantu siswa melakukan 

kegiatan belajar, sehingga tercipta hubungan timbal balik antara guru 

dan siswa, peserta didik dengan lingkungan belajarnya untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia. Hal ini harus benar-benar disadari, apalagi bagi para guru 

bahasa pada khususnya dan bagi para guru bidang studi pada 

                                                                 
24

 Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Refika Aditama, 2014), 29.  
25

 Kurniawan Deni, Pembelajaran Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian, (Bandung : 

Pustaka Cendekia Utama, 2011), 25. 
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umumnya.
26

 Jadi, dalam tugasnya sehari-hari, para guru bahasa harus 

memahami benar-benar bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa 

ialah agar para siswa terampil berbahasa, yaitu terampil menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Dengan perkataan lain, agar para 

siswa mempunyai kompetensi bahasa (language competence) yang 

baik. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi 

pelajaran di sekolah. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai 

dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa 

sekolah dasar.
27

 

Oleh karena itu, berbahasa Indonesia yang baik adalah 

menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan konteks 

(pembicaraan atau penulisan). Berbahasa Indonesia yang benar 

adalah menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah 

(tata bahasa) bahasa Indonesia. Belajar sebuah bahasa memiliki 

peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional 

siswa. Bahasa Indonesia merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua pelajaran, terutama belajar bahasa Indonesia 

yang merupakan bahasa persatuan dan menjadi identitas bangsa 

                                                                 
26

 Sri Widayati, “Peranan Guru dalam Pembelajaran Bahasa”,  Edukasi Lingua Sastra 17, 

no. 1 (2019): 1–14, https://doi.org/10.47637/elsa.v17i1.101. 
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Indonesia. Salah satu upaya melestarikan bahasa Indonesia adalah 

dengan belajar bahasa Indonesia di SD/MI. 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru mengajarkan 

bahasa Indonesia sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar dan 

standar kompetensi yang telah ditentukan. Salah satu fungsi pengajar 

adalah penggerak terjadinya proses belajar mengajar. Sebagai 

penggerak, pengajar harus memenuhi beberapa kriteria yang 

menyatu dalam diri pengajar agar dapat menunjukkan 

profesionalitasnya dalam membuat rancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran sampai pada kualitas penilaiannya.
28

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi 

identitas bangsa Indonesia yang harus dijaga kelestarian dan 

kemurniannya dengan berbagai upaya, sedangkan pembelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan suatu proses belajar yang harus dilalui 

oleh setiap siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia.  

b. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, 

dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Atas dasar 
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kompetensi tersebut, maka pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 

fungsi dan tujuan sebagai berikut.
29

 

1) meningkatkan produktivitas pendidikan, dengan jalan 

mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk 

menggunakan waktunya secara lebih baik, dan mengurangi beban 

guru dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak 

membina dan mengembangkan gairah belajar siswa; 

2) memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih 

individual, dengan jalan mengurangi kontrol guru yang kaku dan 

tradisional, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berkembang sesuai dengan kemampuannya; 

3) memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, dengan 

jalan perencanaan program pendidikan yang lebih sistematis, serta 

pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian 

perilaku; 

4) lebih memantapkan pengajaran, dengan jalan menongkatkan 

kemampuan manusia dengan berbagai media komunikasi, serta 

penyajian informasi dan data secara lebih konkrit; 

5) memungkinkan belajar secara seketika, karena dapat mengurangi 

jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 

dengan realitas yang sifatnya konkrit, serta memberikan 

pengetahuan yang sifatnya langsung; 

                                                                 
29
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6) memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama 

dengan alat media massa. 

Beberapa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 

sebagai berikut.
30

  

1) berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulis; 

2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa Negara; 

3) memahami bahasa Indonesia serta menggunakan dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan; 

4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; 

5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperluas budi pekerti, meningkatkan pengetahuan 

maupun kemampuan berbahasa serta bersastra sebagai khasanah 

budaya dan juga intelektual manusia Indonesia. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup 

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
31

 

1) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, 

pengumuman, perintah, dan bunyi atau suara. Bunyi berupa lagu, 
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kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, 

pembicaraan narasumber, dialog percakapan, pengumuman serta 

perintah yang didengar dengan memberikan respon secara tepat 

serta mengapresiasi sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, 

cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan 

menonton drama anak. 

2) Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan atau perasaan, 

menyampaikan sambutan, dialog dan pesan. Menceritakan 

pengalaman diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, 

tanaman, binatang, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-

hari, peristiwa, tokoh, kesukaan atau ketidaksukaan, kegemaran, 

peraturan, tata petunjuk, dan laporan. Selain itu, mengapresiasi 

dan berekspresi sastra melalui kegiatan menuliskan hasil sastra 

berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, 

puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 

3) Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, 

paragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, 

pengumuman, kamus dan ensiklopedi. Mengapresiasi dan 

berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa 

dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi 

anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 

4) Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan 

memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan dan 

tanda baca, dan kosa kata yang tepat, dengan menggunakan 
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kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Mengapresiasi dan 

berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa 

cerita dan puisi. Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran bahasa 

Indonesia tersebut, maka pembelajaran bahasa Indonesia 

mengarah kepada peningkatan kemampuan berkomunikasi, karena 

keempat kemampuan berbahasa tersebut saling terkait. 

3. Keterampilan Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Setiap orang memiliki keterampilan yang merupakan suatu 

talenta dari sang pencipta. Sebagian orang menyadari akan 

keterampilan yang dimilikinya, tetapi sebagian lagi belum atau tidak 

menyadari keterampilan dalam dirinya sendiri. Menggunakan 

keterampilan bisa saja dengan pikiran, akal dan kreativitas. Jika 

keterampilan tersebut diasah, tidak menutup kemungkinan akan 

menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. Keterampilan yang 

dimiliki seseorang salah satunya ialah membaca. 

Menurut Tarigan, membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis.
32

 Jadi, membaca merupakan aktivitas untuk 

memahami ide atau gagasan yang tersurat di dalam suatu bacaan. 

Pendapat lain menurut Ghazali, membaca pada hakikatnya 

adalah proses yang tidak hanya sekedar menafsirkan tulisan, tetapi 
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juga melibatkan banyak hal, seperti aktivitas visual, berpikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif.33 Proses membaca secara visual, 

diartikan membaca merupakan proses menerjemahkan huruf ke 

dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca 

mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, 

membaca kritis dan pengalaman kreatif. Sebagai suatu proses 

psikolinguistik, membaca ketika seseorang mengucapkan kalimat-

kalimat dan memahami teks yang didengarnya pada waktu 

berkomunikasi dan bagaimana cara pemerolehan maknanya. Sebagai 

proses metakognitif, membaca merupakan suatu strategi dan 

kemampuan untuk memperluas pengetahuan dalam memonitor 

proses membaca yang dilakukan. 

Menurut Muhsyanur, membaca merupakan perbuatan yang 

dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa keterampilan, yakni 

mengamati, memahami, dan memikirkan. Selain itu, membaca 

adalah penangkapan dan pemahaman ide, aktivitas pembaca yang 

diiringi dengan curahan jiwa dalam menghayati sebuah tulisan.
34

 

Menurut Artati, membaca merupakan proses yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh sebuah pesan. Pesan tersebut dapat 

berupa media kata-kata.
35

 Jadi, proses tersebut menuntut agar 

kelompok kata dapat diketahui maknanya. Jika hal ini tidak 
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terpenuhi, pesan tidak dapat dipahami dan proses membaca tidak 

dapat terlaksana. Oleh karena itu, kita harus dapat memahami apa 

yang telah dibaca. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa membaca adalah suatu keterampilan yang tidak hanya melihat 

dan mengenal kata, namun melibatkan pikiran untuk memahami kata 

tersebut agar pesan yang ingin disampaikan tercapai. Jadi, membaca 

merupakan aktivitas memahami makna dari sebuah bacaan untuk 

memperoleh pesan, informasi atau berita. 

Kemampuan keterampilan membaca merupakan keharusan 

dalam kehidupan, tidak hanya dari segi kehidupan pendidikan, tetapi 

juga sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan 

membaca, siswa akan lebih mengetahui segala sesuatu, siswa juga 

akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi. 

Keterampilan membaca merupakan modal utama siswa. Dengan 

kemampuan tersebut, siswa dapat mempelajari ilmu lain, dapat 

mengomunikasikan gagasannya dan dapat mengekspresikan dirinya. 

b. Tujuan Membaca 

Membaca mempunyai tujuan untuk mengembangkan pola 

berpikir setiap orang agar mencapai ke level yang lebih maksimal. 

Tujuan dari membaca membawa setiap orang untuk ikut turut 

membaca dengan sungguh-sungguh. Membaca menjadi tujuan 

terpenting untuk seseorang agar dapat menikmatinya di dalam setiap 

proses. 
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Menurut Bastian, tujuan utama dalam membaca adalah untuk 

mencari atau memperoleh sebuah informasi, mencakup isi dan 

memahami makna bacaan.
36

 Jadi, pada dasarnya, tujuan seseorang 

membaca itu tidak lain untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkannya dan untuk kesenangan semata. Tujuan membaca yang 

jelas akan meningkatkan pemahaman seseorang terhadap bacaan. 

Dalam hal ini, ada hubungan erat antara tujuan membaca dan 

kemampuan membaca seseorang. Oleh sebab itu, seorang pembaca 

yang memiliki tujuan yang jelas akan mudah memahami isi bacaan, 

karena akan lebih fokus terhadap tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan membaca tertentu menuntut teknik membaca tertentu 

pula. Ada beberapa macam variasi tujuan membaca, yaitu: (1) 

membaca untuk tujuan studi (telaah ilmiah): (2) membaca untuk 

tujuan menangkap garis besar bacaan; (3) membaca untuk menikmati 

karya sastra; (4) membaca untuk mengisi waktu luang; (5) membaca 

untuk mencari keterangan tentang suatu istilah.37 Berdasarkan 

pemaparan tersebut, pada dasarnya membaca mempunyai tujuan 

keterampilan membaca untuk mendapatkan informasi dan kepuasan 

batin. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan membaca tidak 

hanya diperlukan keterampilan memahami yang tersurat saja, tetapi 

juga pemahaman yang tersirat dalam bacaan.  
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c. Jenis Membaca 

Terdapat dua jenis keterampilan membaca yang dapat 

dilakukan, yakni membaca nyaring dan membaca dalam hati.38 

Membaca nyaring adalah suatu aktivitas yang merupakan alat bagi 

guru, siswa, atau pun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau 

pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan 

perasaan pengarang. Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca 

yang dilakukan dengan tidak menyuarakan bunyi-bunyi. 

Membaca dalam hati dapat dibagi menjadi dua, yaitu (a) 

membaca ekstensif dan (b) membaca intensif. Kedua jenis membaca 

ini, memiliki bagian-bagian tersendiri. Pembagian tersebut adalah 

sebagai berikut.
39

 

1) Membaca ekstensif adalah membaca sebanyak mungkin teks 

bacaan dalam waktu sesingkat mungkin. Tujuan membaca 

ekstensif untuk memahami isi yang penting dengan cepat secara 

efisien. Membaca ekstensif meliputi, membaca survei (survey 

reading), membaca sekilas (skimming), dan membaca dangkal 

(superficial reading). 

2) Membaca intensif meliputi, membaca telaah isi dan telaah bahasa. 

Membaca telaah isi terbagi atas, membaca teliti, membaca 

pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide. Membaca telaah 

bahasa mencakup, membaca bahasa dan membaca sastra. 
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d. Hambatan dalam Membaca 

Hambatan dalam membaca terdiri dari beberapa aspek dari 

luar maupun dari dalam diri pembaca tersebut.40 Hambatan dari luar 

bisa berupa suara berisik, tempat yang tidak nyaman, penerangan 

yang kurang baik dan lain sebagainya. Hambatan dari dalam 

umumnya menyangkut konsentrasi dan motivasi. Konsentrasi bisa 

berkurang dikarenakan kesulitan dalam mengartikan sebuah kata 

tersebut, tidak mengerti konsep atau makna isi bacaan dan juga 

ketidaktepatan kecepatan dalam membaca. Seseorang yang tidak 

mempunyai motivasi untuk membaca dikarenakan bacaan tersebut 

tidak menarik dan merasa tidak ada manfaatnya. Jika pembaca 

kurang dalam konsentrasi dan motivasi maka bacaannya akan 

terhambat. 

Membaca harus melibatkan kemampuan berpikir. Peningkatan 

kemampuan berpikir melalui membaca seharusnya dimulai sejak 

dini.
41

 Jadi, dalam pembelajaran di kelas guru dapat membimbing 

siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

memungkinkan mereka bisa meningkatkan kemampuan berpikirnya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan hendaknya merangsang siswa 

berpikir, seperti pertanyaan mengapa dan bagaimana. Oleh karena 

itu, pertanyaan yang diajukan sehubungan dengan bacaan tidak 

hanya pertanyaan yang menghasilkan jawaban berupa fakta. 

                                                                 
40

 Darmadi, Membaca Yuk, Strategi Menumbuhkan Minat Baca pada Anak Sejak Usia 

Dini, (Bogor: Guepedia Publisher, 2008), 116-117. 
41

 Anisa Nur Alifia, “Analisis Faktor Penghambat Kelancaran Membaca Pada Peserta 

Didik Kelas III SD Negeri 1 Muara Enim Pada Proses Pembelajaran Jarak Jauh Era Covid-19,” 

Universitas Sriwijaya, 2021. 35. 



33 
 

 

Motivasi dan kesenangan membaca siswa sangat membantu 

untuk memusatkan perhatian pada bacaan.
42

 Anak-anak SD/MI 

diharapkan berlatih memusatkan perhatiannya pada bahan bacaan 

yang dibacanya. Guru bisa melatih siswa dalam memusatkan 

perhatian dengan memberikan suatu bacaan yang menjadi minat 

mereka. Tanpa perhatian yang penuh ketika membaca, siswa sulit 

mendapatkan sesuatu dari bacaan. 

4. Membaca Pemahaman 

Hal paling penting dalam kegiatan membaca ialah kemampuan 

seseorang untuk memahami makna bacaan secara menyeluruh, atau 

yang disebut dengan kemampuan membaca pemahaman. Membaca 

pemahaman merupakan jenis membaca yang bertujuan untuk 

memahami standar-standar atau norma kesastraan (litteral standars), 

resensi kritis (critical review), drama tulis (printed drama) serta pola-

pola fiksi (patterns of ficion). 

Pada membaca dalam hati, menggunakan ingatan visual (visual 

memory). Dalam hal ini, yang aktif adalah mata 

(pandangan/penglihatan) dan ingatan. Berbeda dengan membaca 

nyaring, selain penglihatan dan ingatan, juga turut aktif ingatan 

pendengaran (audiotory memory) dan ingatan yang bersangkutan 

dengan otot-otot (motor memory).
43
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Membaca pemahaman merupakan suatu proses pemeroleh 

makna yang secara efektif melibatkan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. 

Dengan demikian terdapat tiga hal pokok dalam membaca pemahaman, 

yaitu pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki tentang topik, 

menghubungkan pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang akan 

dibaca serta proses memperoleh makna secara aktif sesuai dengan 

pandangan yang dimiliki.
44

 

Membaca pemahaman merupakan keterampilan yang berada 

pada urutan paling tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca 

secara kognitif (membaca untuk memahami). Oleh sebab itu, setelah 

membaca teks, pembaca diharapkan dapat menyampaikan hasil 

pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan 

dengan menggunakan bahasanya sendiri dan menyampaikannya baik 

secara lisan maupun tulisan.
45

 

Berdasarkan pendapat tersebut, kemampuan membaca 

pemahaman ialah kemampuan untuk memahami isi bacaan atau teks 

secara menyeluruh dan dapat menyampaikan hasil pemahaman 

membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan 

menggunakan bahasanya sendiri dan menyampaikannya baik secara 

lisan maupun tulisan. 
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5. Cerita Dongeng 

Dongeng merupakan suatu cerita yang sifatnya fiksi dan bersifat 

menyenangkan (menghibur) bagi yang mendengarkannya di dalamnya 

sering terkandung unsur-unsur petuah pula. Menurut Nurgiantoro, 

dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi dan dalam banyak 

hal tidak masuk akal.
46

 Pendapat lain menyatakan, dongeng adalah 

cerita rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang 

empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.
47

 

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, dongeng 

adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi yang berisi tentang 

petualangan yang penuh imajinasi dan terkadang tidak masuk akal 

dengan menampilkan situasi dan para tokoh yang luar biasa atau gaib. 

Dongeng sebagai salah satu dari sastra anak, berfungsi untuk 

memberikan hiburan, juga sebagai sarana untuk mewariskan nilai-nilai 

yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat pada waktu itu. Sesuai 

dengan keberadaan misi tersebut, dongeng mengandung ajaran moral. 

Dongeng sering mengisahkan penderitaan tokoh, namun karena 

kejujuran dan ketahanan ujiannya tokoh tersebut mendapat imbalan 

yang menyenangkan. Sebaliknya tokoh jahat pasti mendapat 

hukuman.
48
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Jadi, cerita dongeng pada dasarnya mengandung nilai-nilai yang 

perlu ditanamkan kepada anak usia dini atau genersi muda. Seperti nilai 

moral merupakan suatu ajaran berupa petunjuk yang sengaja diberikan 

tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan. 

Dalam cerita dongeng, moral atau hikmah yang diperoleh anak selalu 

dalam pengertian baik dan mencontoh karakter yang baik. 

6. Indikator Kemampuan Membaca 

Menurut Ginting, indikator keterampilan membaca, yakni 

sebagai berikut.
49

 

a. Mengenal lambang dan membacanya sebagai kosakata serta kalimat 

sederhana. 

b. Membaca kalimat paragraf dengan pengucapan dan intonasi yang 

benar sehingga peserta didik yang mendegarkan dapat mudah 

memahami. 

c. Membaca dengan memperhatikan jeda. 

d. Membaca dengan memberikan penekanan terhadap kata tertentu. 

Menurut Dalman, untuk memahami isi bacaan dengan baik, 

diharapkan seorang guru mengajarkan tentang strategi, metode dan 

teknik membaca yang baik. Begitu juga dengan keterampilan membaca, 

indikator dalam kemampuan memahami isi bacaan, yaitu sebagai 

berikut.
50

 

a. Memahami makna kata-kata yang dibaca. 

b. Memahami makna istilah-istilah di dalam konteks kalimat. 
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c. Memahami inti sebuah kalimat yang dibaca. 

d. Memahami ide pokok pikiran, atau tema dari suatu paragraf yang 

dibaca. 

e. Menangkap dan memahami beberapa pokok pikiran dari suatu 

wacana yang dibaca, dan menarik kesimpulan dari suatu wacana 

yang dibaca. 

f. Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

g. Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan menggunakan 

bahasa sendiri di depan kelas. 

Penilaian kemampuan membaca yang bertujuan untuk 

mengukur kompetensi siswa dalam memahami isi informasi yang 

terdapat dalam bacaan dapat dilakukan dengan melihat ikhtisar 

kemampuan membaca. Menurut Djiwandono indikator kemampuan 

memahami bacaan untuk siswa, yaitu sebagai berikut.
51

 

a. Memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana. 

b. Mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-

bagiannya. 

c. Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana. 

d. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara 

ekplisit terdapat dalam wacana. 

Indikator dalam kemampuan membaca pemahaman dalam 

penelitian ini menggunakan pendapat dari Djiwandono, yang akan 
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dijelaskan pada masing-masing indikator, yaitu memahami arti kata-

kata sesuai penggunaan dalam wacana, mengenali susunan organisasi 

wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya, mengenali pokok-pokok 

pikiran yang terungkapkan dalam wacana serta mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit 

terdapat dalam wacana.  

B. Telaah Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini pada dasarnya adalah kegiatan untuk 

mendapatkan gambaran pada hubungan topik yang akan diteliti dengan 

penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti lain 

sebelumnnya. Hal ini bertujuan agar tidak ada pengulangan materi secara 

mutlak. Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan 

dengan model pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI). 

Pertama, penelitian dari Nur Rahma (2018) dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Somatis Auditori Visual 

Intelektual (SAVI) terhadap Hasil Belajar Murid dalam Keterampilan 

Membaca Bahasa Indonesia Kelas V SD Inpres Ana Gowa”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Somatis 

Auditori Visual Intelektual (SAVI) pada siswa kelas V SD Inpres Ana 

Gowa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam keterampilan 

membaca Bahasa Indonesia karena, sebelum penerapan model 

pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI)  dikategorikan 

rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase hasil belajar murid, 

yaitu rendah 33%, tinggi 15% namun, setelah penerapan model 
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pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil 

belajar siswa dalam keterampilan membaca Bahasa Indonesia kelas V SD 

Inpres Ana Gowa meningkat.
52

 

Persamaaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran SAVI. Perbedaan penelitian tersebut menggunakan variabel 

Y hasil belajar sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah 

keterampilan membaca. Penelitian tersebut dilaksanakan di kelas V SD 

Inpres Ana Gowa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, sedangkan 

penelitian ini dilaksanakan di MIN 7 Ponorogo dengan subjek kelas IV 

Abu Bakar dan Umar Bin Khattab. Waktu penelitian tersebut dilakukan 

pada tahun 2018 sedangkan penelitian ini pada tahun 2023. Perbedaan 

yang signifikan dari penelitian ini adalah penelitian tersebut meneliti 

model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar siswa dalam 

keterampilan membaca, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 

keterampilan membaca pemahaman dongeng siswa menggunakan model 

pembelajaran SAVI. 

Kedua, penelitian dari Gusti Ayu Gita Cemara dan Dewa Nyoman 

Sudana (2019) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

Bermuatan Peta Pikiran terhadap Kreativitas dan Penguasaan Kompetensi 

Pengetahuan IPA Siswa Kelas V SD Negeri 3 Medewi”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI bermuatan peta pikiran 
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berpengaruh terhadap kreativitas dan penguasaan kompetensi pengetahuan 

IPA siswa. Hasil analisis data penguasaan kompetensi pengetahuan IPA 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI 

bermuatan peta pikiran dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan 

dengan model SAVI bermuatan peta pikiran. Hal tersebut terjadi 

disebabkan beberapa faktor diantaranya sebagai berikut. Penerapan model 

pembelajaran SAVI berbantuan peta pikiran menekankan pada keaktifan 

siswa dalam menemukan pengetahuan dan keterampilan baru secara 

mandiri melalui tahap persiapan, tahap penyampaian, tahap pelatihan, dan 

tahap penampilan.
53

 

Persamaaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran SAVI. Perbedaan penelitian tersebut menggunakan variabel 

Y1 kreativitas dan Y2 penguasaan kompetensi sedangkan variabel Y 

dalam penelitian ini adalah keterampilan membaca. Penelitian tersebut 

dilaksanakan di kelas V SD Gugus Singasari Kecamatan Pekutatan Tahun 

Pelajaran 2018/2019 sedangkan penelitian ini dilaksanakan di MIN 7 

Ponorogo dengan subjek kelas IV Abu Bakar dan Umar Bin Khattab. 

Waktu penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2019 sedangkan penelitian 

ini pada tahun 2023. Perbedaan yang signifikan dari penelitian ini adalah 

penelitian tersebut meneliti model pembelajaran SAVI bermuatan peta 
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pikiran terhadap kreativitas dan penguasaan kompetensi Pengetahuan IPA 

siswa, sedangkan penelitian ini meneliti tentang keterampilan membaca 

pemahaman dongeng siswa menggunakan model pembelajaran SAVI. 

Ketiga, penelitian dari Diki Wahyu Saputra, Elly’s Mersina 

Mursidik dan Hartini (2022) dengan judul “Pengaruh model pembelajaran 

SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual) terhadap hasil belajar tematik 

kelas IV SD di Desa Wonorejo”. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Model SAVI (somatis, auditori, 

visual, intelektual) terhadap hasil belajar tematik kelas IV SD di Desa 

Wonorejo. Pernyataan tersebut dibuktikan berdasarkan analisis hipotesis 

yang dilakukan berupa analisa uji T menggunakan uji independent sample 

test diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 mengindikasikan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Analisis ini dipertegas lagi dengan 

data nilai t hitung sebesar 5,96 > t tabel sebesar 2,069 yang menunjukan 

bahwa H0 ditolak sehingga Ha diterima sehingga hipotsis awal yang 

mengatakan “Model SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 

berpengaruh terhadap hasil belajar tematik kelas IV SD di Desa 

Wonorejo” adalah benar. Indikasi awal dapat dilihat dari nilai tes rata-rata 

kelas kontrol adalah 64,6 sementara nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 

sebesar 85,8. Berdasarkan hasil nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil ujian yang didapatkan peserta didik antara yang 
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mendapatkan pembelajaran model SAVI dan pembelajaran model 

ceramah.
54

 

Persamaaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran SAVI. Perbedaan penelitian tersebut menggunakan variabel 

Y hasil belajar sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah 

keterampilan membaca. Penelitian tersebut dilaksanakan di kelas IV SD di 

Desa Wonorejo sedangkan penelitian ini dilaksanakan di MIN 7 Ponorogo 

dengan subjek kelas IV Abu Bakar dan Umar Bin Khattab. Waktu 

penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2022 sedangkan penelitian ini 

pada tahun 2023. Perbedaan yang signifikan dari penelitian ini adalah 

penelitian tersebut meneliti model pembelajaran SAVI terhadap hasil 

belajar tematik siswa, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 

keterampilan membaca pemahaman dongeng siswa menggunakan model 

pembelajaran SAVI. 

Keempat, penelitian dari Ayu Triyana Yulanita Rara Dewi dan I 

Gusti Agung Oka Negara (2020) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran SAVI Berbantuan Multimedia terhadap Kompetensi 

Pengetahuan IPA kelas V di SD Gugus V Mengwi”. Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Antara 

kompetensi pengetahuan IPA siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) 

berbantuan multimedia dan yang dibelajarkan melalui pembelajaran 
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konvensional pada siswa kelas V SD Gugus V Mengwi Tahun Ajaran 

2018/2019. Hal ini terbukti dari hasil uji-t diperoleh karena thitung = 

3,018 > ttabel = 2000. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu rata-

rata kelompok eksperimen lebih dari rata-rata siswakelompok kontrol = 

83,58 > =78,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) berbantuan multimedia 

berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SD 

Gugus V Mengwi Tahun Ajaran 2018/2019.
55

 

Persamaaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran SAVI. Perbedaan penelitian tersebut menggunakan variabel 

Y kompetensi pengetahuan sedangkan variabel Y dalam penelitian ini 

adalah keterampilan membaca. Penelitian tersebut dilaksanakan di kelas V 

SD Gugus V Mengwi tahun ajaran 2018/2019 sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan di MIN 7 Ponorogo dengan subjek kelas IV Abu Bakar dan 

Umar Bin Khattab. Waktu penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2020 

sedangkan penelitian ini pada tahun 2023. Perbedaan yang signifikan dari 

penelitian ini adalah penelitian tersebut meneliti model pembelajaran 

SAVI terhadap berbantuan multimedia terhadap kompetensi pengetahuan 

IPA, sedangkan penelitian ini meneliti tentang keterampilan membaca 

pemahaman dongeng siswa menggunakan model pembelajaran SAVI. 

Kelima, penelitian dari Merienta Nainggolan, Darinda Sofia 

Tanjung dan Ester J. Simarmata (2021) dengan judul “Pengaruh Model 
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Pembelajaran SAVI terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 

Negeri 067245 Bunga Asoka”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model SAVI termasuk kategori 

baik dengan rata-rata 80.4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

pengujian korelasi dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi sebesar 0.761 

artinya rhitung (0.761) ≥ rtabel (0.367) maka Ha diterima. Maka terdapat 

pengaruh yang kuat antara model pembelajaran SAVI terhadap hasil 

belajar matematika siswa di kelas V SD Negeri 067245 Bunga Asoka. 

Dapat juga dilihat dari hasil pengujian uji-t dimana thitung ≥ ttabel yaitu 

6.068 ≥ 1.703 sehingga menyatakan bahwa Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan 

model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar matematika siswa di 

kelas V SD Negeri 067245 Bunga Asoka Kecamatan Medan Selayang 

tahun pembelajaran 2020/2021.
56

 

Persamaaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran SAVI. Perbedaan penelitian tersebut menggunakan variabel 

Y hasil belajar sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah 

keterampilan membaca. Penelitian tersebut dilaksanakan di kelas V SD 

Negeri 067245 Bunga Asoka sedangkan penelitian ini dilaksanakan di 

MIN 7 Ponorogo dengan subjek kelas IV Abu Bakar dan Umar Bin 

Khattab. Waktu penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2020 sedangkan 

penelitian ini pada tahun 2023. Perbedaan yang signifikan dari penelitian 
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ini adalah penelitian tersebut meneliti model pembelajaran SAVI hasil 

belajar matematika siswa sedangkan penelitian ini meneliti tentang 

keterampilan membaca pemahaman dongeng siswa menggunakan model 

pembelajaran SAVI. 

Berdasarkan telaah dari beberapa penelitian tersebut, penelitian ini 

memiliki perbedaan yang tidak dimiliki oleh penelitian sebelumnya, yaitu 

penerapan model pembelajaran SAVI untuk mengetahui adanya pengaruh 

terhadap keterampilan membaca pemahaman dongeng siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud 

untuk melengkapi kekurangan pada penelitian sebelumnya yaitu dengan 

mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Model SAVI terhadap 

Keterampilan Membaca Dongeng pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IV MIN 7 Ponorogo”.  
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C. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Skema Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sebuah konseptualisasi hubungan 

teori dengan berbagai elemen yang telah diakui sebagai isu-isu penting. 

Kerangka berpikir adalah bagian dari teori yang menjelaskan tentang 
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alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis dan memberikan penjelasan 

kepada orang lain tentang hipotesis yang diajukan. 

Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung 

efektif, bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan 

belajar siswa, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap 

pembelajaran. Oleh karena itu guru sebagai pendidik bertanggung jawab 

merencanakan dan mengelola kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata 

pelajaran seperti dalam penelitian ini yaitu pelajaran bahasa Indonesia.
57

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

meningkatkan hasil belajar murid adalah model pembelajaran Somatis 

Auditori Visual Intelektual (SAVI). Model pembelajaran Somatis Auditori 

Visual Intelektual (SAVI) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan alat indera yang 

dimiliki siswa yang melibatkan beberapa unsur yaitu raga (somatis), suara 

(auditori), gambar (visual), pemahaman (intelektual) murid agar tercapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah kemungkinan sementara yang kebenarannya harus 

di uji terlebih dahulu. Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan 

masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti serta beberapa penelitian 
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terdahulu mengenai pengaruh penggunaan model SAVI terhadap 

keterampilan membaca dongeng mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV 

MIN 7 Ponorogo, maka hipotesis penelitian ini, yaitu: 

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap keterampilan 

membaca dongeng mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV MIN 7 

Ponorogo. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap 

keterampilan membaca dongeng mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas IV MIN 7 Ponorogo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggu lnakan pelndelkatan ku lantitatif, yaitul jelnis 

pelnellitian yang me lnghasilkan pelnelmulan-pelnelmulan yang dapat 

dipelrolelh delngan melnggulnakan proseldulr-proseldulr statistik ataul cara-

cara lain dari ku lantifikasi (pelngulkulran). Pelndelkatan kulantitatif 

melmulsatkan pelrhatian pada geljala-geljala yang melmpu lnyai karaktelristik 

telrtelntu l di dalam kelhidu lpan manulsia yang dinamakannya se lbagai 

variabell. Dalam pelndelkatan ku lantitatif hakikat hu lbulngan di antara 

variabell-variabell dianalisis delngan melnggulnakan telori yang objelktif.
58

 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh 

dari suatu perlakuan tertentu serta ingin mendapatkan data yang akurat 

sesuai fakta di lapangan yang dapat diukur kemudian menguji hipotesis 

dari penelitian yang dilakukan. Sehingga berdasarkan argumen tersebut 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena tujuannya ingin 

mengetahui adanya pengaruh dari suatu perlakuan yang selanjutnya 

diuji hipotesisnya. Karena menggunakan pendekatan kuantitatif, 

peneliti berusaha menguji penelitian ini secara ilmiah dan empirik serta 
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beracuan pada kaidah-kaidah penelitian agar hasil dari penelitian yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

2. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah 

elkspelrimeln selmul (qulasi elkspelrimeln) dan delsain yang digu lnakan adalah 

nonelqulivalelnt kontrol grou lp delsign. Melnulrult Su lgiyono, pelnellitian 

elkspelrimeln dapat diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang digu lnakan 

ulntu lk melncari pelngarulh pelrlakulan telrtelntu l telrhadap yang lain dalam 

kondisi yang te lrkelndalikan.
59

 Pelmilihan elkpelrimeln ini karelna pelnelliti 

ingin me lngeltahuli selcara pasti pe lngarulh pelnggulnaan modell 

pelmbellajaran SAVI te lrhadap pelningkatan keltelrampilan melmbaca 

dongelng di du la kellompok sampell yang dijadikan pe lnellitian. 

Dalam delsain ini ada du la kellompok yang dipilih, ke lmuldian dibelri 

soal prel-telst melngelnai keltelrampilan melmbaca dongelng siswa pada 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol, selbellulm me lmbelrikan pelrlakulan 

pada saat pe lmbellajaran. Tels ini belrgulna ulntu lk me lngeltahuli keladaan 

awal apakah ada pe lrbeldaan keltelrampilan melmbaca dongelng siswa 

antara kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol. 

Sellama pelnellitian, kellas elkspelrimeln dibelrikan pelrlakulan ataul 

pelnelrapan modell pelmbellajaran SAVI (X), dan pada ke llas kontrol 

dibelrikan modell pelmbellajaran konvelnsional. Kelmuldian, di akhir 

pelnellitian, kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dibe lrikan soal post-telst 

ulntu lk mellihat hasil pelnellitian. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di MIN 7 Ponorogo yang be lralamatkan di 

Delsa Winong, Kelcamatan Jeltis, Kabu lpateln Ponorogo. Pe lnullis melmilih 

lokasi te lrselbult dikarelnakan pelnelliti melnelmulkan pelrmasalahan yang layak 

ulntu lk ditelliti, yaitu l melngelnai relndahnya keltelrampilan siswa dalam 

melmbaca pelmahaman dongelng, selhingga pelnelliti me lnelrapkan modell 

pelmbellajaran SAVI u lntulk melngeltahuli pelngarulh telrhadap keltelrampilan 

melmbaca pelmahaman dongelng siswa. Se llain itu l, leltaknya ju lga stratelgis 

selhingga pelnelliti dapat me llakulkan pelnellitian telrhadap fe lnomelna telrselbult 

selcara me lndalam. 

Waktu l pelnellitian dilaksanakan pada se lmelstelr gelnap tahuln ajaran 

2023 yaitu l bullan Meli-Julli 2023. Alokasi waktu l pelnellitian se lkitar 3 bu llan, 

mullai dari obse lrvasi, u lji coba sampai pe lngambilan data  pada siswa ke llas 

IV Abu l Bakar (kellas kontrol) dan U lmar Bin Khattab (kellas elkspelrimeln) di 

MIN 7 Ponorogo. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popu llasi  

Popullasi yang telrdapat dalam pelnellitian ini adalah se llulrulh siswa 

kellas IV MIN 7 Ponorogo yang be lrjulmlah  40 siswa.  

2. Sampe ll 

Sampell melrulpakan bagian dari popu llasi delngan karakte lristik yang 

dianggap me lwakili popu llasi pelnellitian.
60

 Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelngambilan sampe ll pulrposivel sampling, yaitul telknik pelngambilan 
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sampell delngan pelrtimbangan yang dibuat oleh peneliti. Sampell yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah ke llas IV Abu l Bakar selbanyak 20 

siswa yang dijadikan se lbagai kellas kontrol, seldangkan ke llas IV Ulmar 

Bin Khattab selbanyak 20 siswa se lbagai kellas elkspelrimeln.  

Adapun alasan dari pertimbangan tersebut yaitu, peneliti memilih 

kelas IV Umar Bin Khattab sebagai kelas eksperimen berdasarkan data 

hasil belajar dari observasi di kelas tersebut tidak memuaskan, banyak 

siswa yang belum memenuhi nilai ketuntasab yang ditetapkan yaitu 70, 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemudian dilihat dari keunikan 

siswa kelas IV Umar Bin Khattab lebih aktif dibandingkan kelas IV 

Abu Bakar. Dari keaktifan siswa tersebut mendorong penulis 

melakukan penelitian di kelas tersebut, supaya peneliti mampu 

memberikan perlakuan yang bisa mengarahkan siswa pada hal-hal yang 

lebih kreatif dan positif.  

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Delfinisi opelrasional variabell adalah selpelrangkat pe ltulnju lk yang 

lelngkap te lntang felnomelna yang akan dite lliti dan di ulji me lngelnai variabell 

dalam me lmbu lktikan ku lalitas instru lmeln pelnellitian. Dalam me lmahami 

selbulah pelmahaman agar tidak te lrjadi kelsalahpahaman me lngelnai ju ldull 

yang pe lnelliti bu lat. Variabell dalam pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult. 

1. Modell Pelmbellajaran SAVI 

Modell pelmbellajaran SAVI yaitu l modell pelmbellajaran yang 

melmanfaatkan selmula inde lra yang dimiliki ole lh pelselrta didik. Mu llai 

dari gelrakan aktifitas fisik (somatik), pe lndelngaran (au lditori), 
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pelnglihatan (visu lal) hingga kelmampulan belrpikir (intellelktu lal) yang 

dimiliki siswa. 

2. Keltelrampilan Melmbaca Pelmahaman  

Keltelrampilan melmbaca adalah kelmampulan u lntu lk melngellularkan 

idel, gagasan selcara lisan de lngan melnggulnakan bahasa yang baku l dan 

rulntu lt selrta mu ldah dipahami. Kelmampulan melmbaca pelmahaman ialah 

kelmampu lan ulntu lk melmahami isi bacaan atau l telks selcara melnyellulrulh 

dan dapat me lnyampaikan hasil pe lmahaman melmbacanya de lngan cara 

melmbu lat rangku lman isi bacaan de lngan melnggu lnakan bahasanya 

selndiri dan melnyampaikannya baik se lcara lisan mau lpuln tu llisan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpu llan data pelnellitian ini mellipu lti tels yang belrulpa 

prel-telst dan post-telst dan obselrvasi keltelrlaksanaan mode ll pelmbellajaran 

SAVI dalam pelmbellajaran Bahasa Indone lsia, yaitu l selbagai be lrikult. 

1. Soal Prel-telst dan Post-telst  

 Tes awal (prel-telst), adalah te ls yang dibelrikan selbellulm kelgiatan 

pelmbellajaran, tels ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahu li kelmampulan awal 

siswa seldangkan Tels akhir (post-telst), adalah tels yang dibe lrikan kelpada 

pelselrta didik seltellah kelgiatan pelmbellajaran. Tels ini be lrtuljulan ulntu lk 

melngeltahuli tingkat pelmahaman dan pe lngulasaan mate lri pelselrta didik 

seltellah bellajar melnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI. 

2. Obselrvasi  

Obselrvasi adalah cara u lntu lk melngulmpu llkan keltelrangan-

keltelrangan yang dilaku lkan me llaluli pelngamatan dan pe lncatatan selcara 
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telrstrulktu lr. Dalam pelnellitian ini, digunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa baik keterlaksanaan guru pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan dilakukan sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir dan 

dibantu oleh seorang observer. Pengkategorian skor keterlaksanaan 

pembelajaran terdiri atas 4 kategori yakni (1) kurang terlaksana, (2) 

cukup terlaksana, (3) terlaksana dengan baik, dan (4) terlaksana dengan 

sangat baik. 

F. Instrumen Penelitian  

Alat ulkulr dalam pelnellitian biasanya dinamakan instru lmeln 

pelnellitian. Banyaknya instru lmeln pada pelnellitian dise lsulaikan delngan 

julmlah variabell yang diteltapkan selbellulmnya. Pelnelliti melnggulnakan 

instrulmeln pelnellitian, yaitu l lelmbar tels dan lelmbar obse lrvasi, yaitu l selbagai 

belriku lt.  

1. Lelmbar te ls yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah te ls 

keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongeng siswa be lrulpa prel-telst dan 

post-telst. Prel-telst dibelrikan pada saat se lbellulm kelgiatan pelmbellajaran 

dimu llai yang di lgulnakan u lntu lk melngeltahuli kelmampu lan awal siswa di 

kellas kontrol dan e lkspelrimeln. Post-telst dibelrikan se ltellah kelgiatan 

pelmbellajaran yang digu lnakan u lntu lk melngeltahuli kelmampulan siswa di 

kellas kontrol dan e lkspelrimeln. Belntu lk tels yang digu lnakan tels yang 

dilaku lkan pelnelliti ini adalah te ls selcara telrtullis. Tels telrtullis yang 

dilaku lkan olelh pelnelliti me lrulpakan belntu lk tels obje lktif. Soal te ls yang 

dibu lat pelnelliti belrbelntu lk pilihan ganda dan e lssai dimana pokok soal 
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dapat diru lmulskan dalam belntu lk pelrtanyaan. Tels ini digu lnakan ulntu lk 

melngeltahuli keltelrampilan me lmbaca pelselrta didik dalam me lnyellelsaikan 

soal keltelrampilan melmbaca. 

Belrikult kisi-kisi tels keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng 

yang dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini.
61

 

       Tabel 3. 1 

            Kisi-Kisi Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Dongeng 

 
NO INDIKATOR  NOMOR ITEM 

PILIHAN 

GANDA 

URAIAN 

1.  Me lmahami arti kata-kata se lsulai pe lnggulnaan dalam 

wacana 

14, 11  

2.  Me lnge lnali sulsulnan organisasi wacana dan antar 

hulbulngan bagian-bagiannya 

2, 5, 7, 8 5 

3.   Me lnge lnali pokok-pokok pikiran yang te lrulngkapkan 

dalam wacana 
3, 13  

4.  Me lnjawab pe lrtanyaan-pe lrtanyaan yang jawabannya 

se lcara e lksplisit te lrdapat dalam wacana 

1, 4, 6, 9, 

10, 12, 15 

1, 2, 3, 4 

 

2. Lelmbar obse lrvasi digulnakan u lntu lk melncatat keltelrlaksanaan modell 

pelmbellajaran SAVI te lrhadap mata pe llajaran Bahasa Indone lsia di MIN 

7 Ponorogo. 

Belrikult lelmbar obselrvasi dan skor pe lnilaian lelmbar obse lrvasi yang 

dapat dilihat pada tabell 3.2 dan 3.3 di bawah ini.  

    Tabel 3. 2 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran SAVI 

 

No Aspe lk yang dinilai Tampak 
Skor 

1 2 3 4 

1.  
Ke lgiatan 

Pelndahullulan 

Tahap Pelrsiapan :      

a. Gulrul me lmbulka pe lmbe llajaran 

de lngan me lmbe lri salam, me lmbimbing 

pe lmbacaan doa dan me lnge lce lk 

ke lhadiran siswa.(au ldiotori) 

     

b. Gulrul me lmbangkitkan minat, 

motivasi dan rasa ingin tahu l se lrta 
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me lnye lmangati siswa de lngan ye ll-ye ll 

dan te lpulkan. (auldiotori) 

c. Gulrul me lnyampaikan tuljulan ke lgiatan 

pe lmbe llajaran kali ini dan ke lgiatan apa 

saja yang akan dilaku lkan se lrta hal-hal 

apa saja yang akan dinilai dari siswa 

se llama prose ls pe lmbe llajaran. 

(auldiotori) 

     

2. 
Ke lgiatan 

Inti 

Tahap Pelnyampaian :      

a. Selbe llulm me lmu llai pe lmbe llajaran 

gulrul me lmbe lrikan pe lrtanyaan 

pe lmantik. (somatis dan au ldiotori) 

     

b. Gulrul me lnampilkan vide lo 

pe lmbe llajaran me lnge lnai donge lng 

se lte llah itul me lmbe lrikan pe lrtanyaan 

me lnge lnai donge lng te lrse lbult. 

(inte lle lktulal) 

     

c. Gulrul me lnje llaskan mate lri donge lng, 

mullai dari pe lnge lrtian dan u lnsulr-ulnsulr 

donge lng dan siswa me lmpe lrhatikan 

de lngan se lksamama se lrta be lrtanya 

ke lpada siswa me lnge lnai pe lmahaman 

mate lri yang suldah dije llaskan (somatis 

dan auldiotori) 

     

Tahap Pellatihan :      

a. Gulrul me lmbagi siswa me lnjadi 4 

ke llompok dan tu lgas dari tiap 

ke llompok adalah me lngide lntifikasi 

ulnsulr-ulnsulr yang te lrdapat dalam te lks 

donge lng yang te llah dibe lrikan se lrta 

gulrul me lmbimbing siswa u lntulk 

be lrdiskulsi.(auldiotori, visu lal dan 

intelle lktulal) 

     

Tahap Pelnampilan :      

a. Masing-masing ke llompok 

me lmpre lse lntasikan hasil disku lsi selcara 

tullisan dan lisan di de lpan ke llas dan 

siswa lain me lmbe lri tanggapan 

te lrhadap hasil ke lrja te lmannya. 

(somatis, auldiotori, visu lal dan 

intelle lktulal) 

     

3. 
Ke lgiatan 

Pelnultulp 

a. Gulrul me lmbe lri sulatul e lvalulasi yang 

be lrulpa le lmbar soal ulntulk me lnge ltahuli 

dan me lnge lmbangkan tingkat 

pe lmahaman se lrta ke lte lrampilan mulrid 

se lte llah pe lmbe llajaran. 

     

b. Gulrul me lmbimbing siswa u lntulk 

me lnyimpullkan isi mate lri pada 

pe lmbe llajaran dan me lngkomulnikasikan 

ke lndala yang dihadapi dalam 

me lngikulti pe lmbe llajaran dan me lnultulp 

pe lmbe llajaran de lngan samal dan doa. 
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Tabel 3. 3 

                 Kategori Skor Penilaian Lembar Observasi  

 
No Skor Kategori 

1 4,5-5 Sangat baik 

2 3,5-4,5 Baik 

3 2,5-3,5 Culkulp Baik 

4 0-2,5 Kulrang Baik 
 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas adalah kelmampu lan dari su latu l alat u lku lr dalam melngulkulr 

sasaran u lkulrnya. Alat u lku lr dikatakan valid apabila alat u lkulr telrselbult 

mampu l melngulkulr apa yang akan diu lkulr delngan te lpat. Validitas 

belrkaitan delngan keltelpatan delngan selbulah alat ulkulr. Selhingga alat u lkulr 

telrselbult isinya layak u lntu lk melngulkulr objelk yang se lharulsnya diu lkulr 

dan selsulai delngan su latu l kritelria telrtelntu l. Ulji validitas dalam pe lnellitian 

ini te lrdiri dari validitas isi dan validitas e lmpiris, yaitu l selbagai belrikult. 

a. Validitas isi 

Validitas isi dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan melminta 

pelndapat doseln ahli delngan cara me lngisi lelmbar obse lrvasi validasi 

instrulmeln yang te llah dise ldiakan kelmuldian instru lmeln direlvisi 

belrdasarkan arahan dari dose ln ahli. Telrdapat se lorang ahli yang 

melnilai u lji validitas instru lmeln pelnellitian ini, yaitu l Ibul Ayulnda Riska 

Pulspita, M. A sellakul doseln Bahasa Indonelsia di IAIN Ponorogo. 

Kelvalidan soal keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng 

tellah dilaksanakan olelh doseln yang ahli di bidangnya dan diu lji di 

lular kellas pelnellitian. Hal te lrselbult dilaku lkan u lntu lk melngeltahuli 
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kelabsahan valid atau l tidak valid soal. Hasil validasi isi instru lmeln 

pelnellitian mu llai dari RPP, obse lrvasi pellaksanaan pe lmbellajaran, soal 

prel-telst dan soal post-telst dapat dilihat di lampiran. 

b. Validitas elmpiris 

Validitas adalah ke lcelrmatan instrulmeln atau l alat u lkulr dalam 

melnjalankan fulngsi u lku lrnya.62 Selbulah tels bisa dikatakan valid jika 

tels telrselbult bisa digulnakan ulntu lk melngulkulr apa yang se lharulsnya 

diu lkulr.63 

Ulji validitas elmpiris dalam pelnellitian ini me lnggulnakan 

aplikasi SPSS 20. Adapu ln langkah-langkah yang dapat dilaku lkan 

adalah delngan melmasulkan data atau l bulka filel yang belrisi data itelm 

variabell. Langkah sellanju ltnya pilih me lnul analyzel → klik correllatel 

→ klik bivariatel →  telrakhir klik ok. 

Jika rxy > rtabell, maka dapat disimpu llkan jika ite lm soal 

dikatakan valid. Namu ln, jika rxy ˂ rtabell, maka dapat disimpu llkan jika 

itelm soal dikatakan tidak valid. Pelnelliti melngambil relspondeln 29 

siswa delngan taraf signifikan 5%.  

Belrikult  hasil pelnghitulngan validasi yang dapat dilihat pada 

tabell 3.4-3.7 di bawah ini. 
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 Joko Subando, Validitas dan Reabilitas Instrumen Non Tes, (Jawa Tengah: Peberbit 

Lakeisha, 2022),  14. 
63

 Sugiyono, 161. 
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Tabel 3.4 

         Rekapitulasi Uji Validasi  

          Soal Pretest Pilihan Ganda  

                  Keterampilan Membaca Pemahaman Dongeng 

 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1. 0, 648 0, 367 Valid 
2. 0, 472 0, 367 Valid 
3. 0, 946 0, 367 Valid 
4. 0, 482 0, 367 Valid 
5. 0, 574 0, 367 Valid 
6. 0, 584 0, 367 Valid 
7. 0, 530 0, 367 Valid 
8. 0, 589 0, 367 Valid 
9. 0, 946 0, 367 Valid 

10. 0, 589 0, 367 Valid 
11. 0, 924 0, 367 Valid 
12. 0, 484 0, 367 Valid 
13. 0, 687 0, 367 Valid 
14. 0, 946 0, 367 Valid 
15. 0, 743 0, 367 Valid 

 

Tabel 3. 5 

Rekapitulasi Uji Validasi  

Soal Posttest Pilihan Ganda  

   Keterampilan Membaca Pemahaman Dongeng 

 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1. 0, 565 0, 367 Valid 
2. 0, 504 0, 367 Valid 
3. 0, 966 0, 367 Valid 
4. 0, 409 0, 367 Valid 
5. 0, 429 0, 367 Valid 
6. 0, 451 0, 367 Valid 
7. 0, 390 0, 367 Valid 
8. 0, 462 0, 367 Valid 
9. 0, 631 0, 367 Valid 

10. 0, 409 0, 367 Valid 
11. 0, 756 0, 367 Valid 
12. 0, 44 0, 367 Valid 
13. 0, 810 0, 367 Valid 
14. 0, 729 0, 367 Valid 
15. 0, 872 0, 367 Valid 

 

Tabel 3. 6 

Rekapitulasi Uji Validasi Soal Pretest Essai 

Keterampilan Membaca Pemahaman Dongeng 

 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1. 0, 632 0, 367 Valid 
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2. 0, 510 0, 367 Valid 
3. 0, 430 0, 367 Valid 
4. 0, 571 0, 367 Valid 
5. 0, 662 0, 367 Valid 

 

Tabel 3. 7 

Rekapitulasi Uji Validasi Soal Posttest Essai 

Keterampilan Membaca Pemahaman Dongeng 

 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1. 0, 471 0, 367 Valid 
2. 0, 419 0, 367 Valid 
3. 0, 477 0, 367 Valid 
4. 0, 568 0, 367 Valid 
5. 0, 544 0, 367 Valid 

 

Dari hasil ou ltpu lt ulji validitas di atas dapat dike ltahuli bahwasanya 

nilai r hitulng pada soal te ls lelbih belsar daripada nilai r tabe ll. 

Dikarelnakan ju lmlah sampell dalam pelnellitian ini adalah 29, maka nilai r 

tabell ialah selbelsar 0,367. Se lhingga dapat ditarik ke lsimpullan bahwa 

bultir soal yang be lrjulmlah 15 soal plihan ganda dan 5 soal e lssai adalah 

belrkritelria valid dan layak digu lnakan dalam pelnellitian.  

2. Relliabilitas 

Reli labilitas digu lnakan selbagai konsiste lnsi te ls, yaitu l selbelrapa 

konsiste ln skor tels dari su latu l pelngulkulran kel pelngu lkulran sellanjultnya. 

Ulntu lk melngulji relliabilitas instrulmeln dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

melnggulnakan telknik alpha cronbach. Kritelria instrulmeln dapat 

dikatakan relliabell, yaitul apabila koelfisieln relliabilitas (r11) ˃ 0,6 dan 

dikatakan tidak relliabell apabila koelfisieln relliabilitas (r11) < 0,6. 

Ulji relliabilitas dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan aplikasi SPSS 

20. Adapuln langkah-langkah pelnguljiannya adalah langkah pe lrtama 

masu lk kel program SPSS atau l data yang te llah telrinpu lt pada pelnguljian 
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selbellulmnya → seltellah itu l klik analyzel → klik scalel → klik relliability 

analysis → masulkkan bu ltir soal kel itelms dan klik mode ll alpha→ lalul 

klik ok.  

Hasil pelnghitulngan u lji relliabilitas instru lmeln keltelrampilan 

melmbaca pelmahaman dongelng melnghasilkan data se lpelrti pada tabell 

3.8 dan 3.9 selbagai belrikult. 

Tabel 3. 8 

Hasil Penghitungan  

Uji Reliabilitas Soal Pre-test dan Post-test Pilihan Ganda 

 
Re lliability Statistics 

 Cronbach’s Alpha  N of Ite lms 

Pre l-te lst                               .914                    15                          

Post-te lst                               .864                 15                              

 

Tabel 3. 9 

Hasil Penghitungan  

Uji Reliabilitas Soal Pre-test dan Post-test Essai 

 
Re lliability Statistics 

 Cronbach’s Alpha  N of Ite lms 

Pre l-te lst                               .424                     5                          

Post-te lst                               .239                 5                              

 

Hasil u lji coba relliabilitas dikatakan relliabell apabila nilai 

cronbach’s alpha lelbih belsar dari 0,6. Dari hasil ou ltpu lt ulji relliabilitas 

pada soal me lnulnju lkkan bahwa nilai crombach’s alpha pada soal pilihan 

ganda preltelst selbelsar 0, 914 dan soal posttelst selbelsar 0, 864, se ldangkan 

pada soal elssai preltelst selbelsar 0, 424 dan soal elssai posttelst selbelsar 0, 

239. Maka dari itul, nilai crombach’s alpha lelbih belsar dari 0,6 dan 

dapat dikatakan relliabell. 

H. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pe lnellitian ku lantitatif adalah de lngan 
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melnggu lnakan statistika. Statistika yang digu lnakan dalam analisis data 

pelnellitian ini te lrdiri dari du la macam, yaitu l statistika de lskriptif dan 

statistika infelrelnsial. Statistika delskriptif ialah statistik yang digu lnakan 

ulntu lk me lnganalisis data delngan cara me lndelskripsikan data sampell tanpa 

melmbulat kelsimpullan ulntu lk popu llasi. Statistik infelrelnsial adalah statistik 

yang digu lnakan u lntu lk analisis data dan hasilnya dibe lrlakulkan u lntu lk 

popullasi.
64

 

Telknik analisis delskriptif dalam pelnellitian ini be lrtuljulan ulntu lk 

melmbelrikan gambaran pelnelrapan modell pelmbellajaran SAVI, dalam 

keltelrampilan me lmbaca dongelng pada mata pe llajaran Bahasa Indone lsia 

seltellah dibe lri pelrlakulan modell pelmbellajaran SAVI pada siswa ke llas IV. 

Delskripsi te lntang pellaksanaan pelmbellajaran mellalu li pelnelrapan modell 

pelmbellajaran SAVI dije llaskan belrdasarkan tahap-tahap pelmbellajaran 

modell pelmbellajaran SAVI. 

Adapuln langkah-langkah yang dite lmpu lh dalam analisis data 

melnggu lnakan statistik infelrelnsial adalah selbagai belriku lt. 

1. Ulji Asu lmsi Dasar 

Ulji asu lmsi dasar digu lnakan ulntu lk melngeltahuli apakah analisis 

yang digu lnakan su ldah melmelnulhi prasyarat ataul asu lmsi yang belrlaku 

lataul tidak.65 Ulji asu lmsi yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah 

selbagai be lrikult. 

a. Ulji Normalitas  

Pelnguljian normalitas be lrtuljulan ulntu lk melngeltahuli normal 
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 Sugiyono, 119–122. 
65

 Duwi Priyatno, Belajar Alat Analisis Data dan Cara Pengolahannya dengan SPSS, 
(Yogyakarta: Gava Media, 2016), 97.  
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tidaknya su latu l distribulsi data. Pelnelntu lan kelnormalan su latu l distribulsi 

data diantaranya dapat dilaku lkan delngan pelngu ljian Kolmogorov-

Smirnov dan Lilielfors. Pelnguljian normalitas dalam pe lnellitian ini 

melnggulnakan SPSS de lngan ulji Kolmogorov Smirnov mellalu li 

korelksi Lilielfors. Langkah awal yang dapat dilaku lkan adalah delngan 

melmasulkkan data dalam program SPSS te lrlelbih dahu llul. Kelmuldian 

pilih melnul analyzel →delscriptivel Statistic → elxplorel 

→melmindahkan keltelrampilan melmbaca siswa kel kolom 

delpelndelnt list dan melmindahkan kellas kel kolom factor list → pilih 

plots pada display → pilih normality plots with te lst → klik continulel 

dan ok.  

Jika hasil analisis ulji normalitas suldah mu lncull, langkah 

sellanjultnya adalah intelrpreltasi data. Meltodel pelngambilan ke lpultulsan 

dalam ulji normalitas yaitu l belrdasarkan nilai signifikansi pada oultpu lt 

telsts of normality yang dibandingkan de lngan koe lfisieln sig ataul taraf 

signifikan selbelsar 0,05. Jika signifikansi > 0,05 maka data 

belrdistribulsi normal. Belgitul pulla selbaliknya, jika signifikansi < 0,05 

maka data tidak belrdistribu lsi normal.66  

b. Ulji Homogelnitas  

Pelnguljian homoge lnitas belrtuljulan ulntu lk me lngeltahuli apakah 

objelk (dula kellompok) yang dite lliti melmpu lnyai varian yang sama. 

Ulji homogelnitas pelnellitian ini dilaku lkan delngan u lji Lelvelnel pada 

aplikasi SPSS. Langkah awal yang dilaku lkan adalah de lngan 
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 Mikha Agus Widiyanto, Statistika Terapan: Konsep & Aplikasi SPSS Dalam Penelitian 

Bidang Pendidikan, Psikologi & Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), 

166–170.  
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melmasulkkan data kel program SPSS 20. Langkah se llanjultnya adalah 

delngan melmilih melnul analiyzel → comparel melans → onel way 

anova → melmasulkkan keltelrampilan melmbaca siswa kel kolom 

delpelndelnt list dan melmasulkkan kellas kel kolom factor → pilih 

options → pilih homogelnelity of variancel telst → pilih continulel dan 

ok.  

Oultpu lt dari u lji telrselbult sellanjultnya diinte lrpreltasi delngan cara 

melmbandingkan antara nilai sig pada ou ltpu lt delngan 0,05. Hal ini 

belrarti bahwa pelngambilan kelpultulsan dalam u lji homogelnitas ini 

belrdasarkan signifikansi. Jika signifikasi >0,05 maka H0 ditelrima 

(varian data sama). Be lgitu l pulla selbaliknya, jika signifikansi <0,05 

maka H0 ditolak (varian data tidak sama).67  

c. Ulji Hipotelsis 

Jika data tellah diu lji normalitas dan homoge lnitas, pelnguljian 

telrakhir adalah ulji t dan u lji korellasi produlct momelnt. 

Ulji hipotelsis dalam pelnellitian ini me lnggulnakan te lknik analilis 

ulji t indelpelndelnt samplel telst delngan taraf signifikansi 0,05. U lji t 

adalah salah satu l ulji statistika parame ltrik selhingga me lmpu lnyai hasil 

yang haruls dipelnulhi yaitu l normalitas dan homoge lnitas. Hasil 

pelnguljian u lji t dalam pe lnellitian ini melnggulnakan alat bantu l data 

analisis yaitu l aplikasi SPSS 20. Langkah awal yang dilaku lkan adalah 

delngan melmasulkkan data ke l program SPSS. Langkah se llanjultnya 

adalah delngan melmilih me lnul analyzel → klik comparel melans → 
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klik  indelpelndelnt samplel t telst → seltellah je lndella  indelpelndelnt 

samplel t telst telrbulka , pilihlah variabe ll yang di u lji pada kotak te lst 

variabell (s). Pindahkan  nama variabe ll kel kotak te lst variabell (s) dan 

data kellompok sampell pada kolom groulping variable l → klik delfinel 

groulps lalul keltik 1 pada ke llompok kontrol dan ke ltik 2 pada 

kellompok elkspelrimeln → klik ok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskripsi Statistik 

Pada su lbbab ini melnjellaskan gambaran me lngelnai prose ls pelnellitian 

dari kelgiatan pelmbellajaran sampai pe lmbelrian soal prel-telst dan post-telst. 

Skor hasil ke ltelrampilan melmbaca pelmahaman donge lng yang dipe lrolelh 

siswa ju lga disajikan dalam sulbbab ini. Kelmuldian hasil skor telrselbult 

dianalisis u lntulk mellihat ada atau l tidaknya pelngarulh antara kellas 

elkspelrimeln dan kontrol. Pelnellitian ini me lnggulnakan sampe ll selbanyak 40 

siswa. Kellas IV Ulmar Bin Khatab de lngan ju lmlah 20 siswa dan ke llas IV 

Abul Bakar delngan ju lmlah 20 siswa. Ke llas IV U lmar Bin Khatab se lbagai 

kellas elkspelrimeln dibelrikan pelrlakulan belrulpa pelnelrapan modell 

pelmbellajaran SAVI, se ldangkan kellas IV Abu l Bakar se lbagai kellas kontrol 

tidak dibe lrikan pelrlakulkan.  

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran SAVI terhadap 

Keterampilan Membaca Dongeng Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV MIN 7 Ponorogo 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada bu llan Julni 2023. Prosels 

pelmbellajaran di kellas elkspelrimeln (modell pelmbellajaran SAVI) pada 

kellas IV Ulmar Bin Khattab be lrjulmlah 20 siswa, dilaksanakan 2 kali 

tatap mulka, seldangkan ulntu lk kellas kontrol (meltodel konvelnsional) kellas 

Abul Bakar belrjulmlah 20 siswa, dilaksanakan 2 kali tatap mulka. 

Prosels pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI, 

telrdapat obselrvelr pelnellitian, yaitul Siti Khomariah. Belrikult tabell nilai 
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hasil obselrvasi yang dilakulkan olelh obselrvelr telrhadap 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran me lnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI  

di kellas IV MIN 7 Ponorogo. 

          Tabel 4. 1 

Nilai Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

 

No. Aspe lk yang dinilai 
Pelrte lmulan 

1 2 

1.  
Ke lgiatan 

Pelndahullulan 

Tahap Pelrsiapan :   

a. Gulrul me lmbulka pe lmbe llajaran delngan 

me lmbe lri salam, me lmbimbing pe lmbacaan doa 

dan me lnge lce lk ke lhadiran siswa. (auldiotori) 

4 4 

b. Gulrul me lmbangkitkan minat, motivasi dan 

rasa ingin tahul se lrta me lnye lmangati siswa 

de lngan ye ll-ye ll dan te lpulkan. (auldiotori) 

4 4 

c. Gulrul me lnyampaikan tuljulan ke lgiatan 

pe lmbe llajaran kali ini dan ke lgiatan apa saja yang 

akan dilakulkan se lrta hal-hal apa saja yang akan 

dinilai dari siswa se llama prose ls pe lmbe llajaran. 

(auldiotori) 

4 4 

2. Ke lgiatan Inti 

Tahap Pelnyampaian :   

a. Selbe llulm me lmullai pe lmbe llajaran gulru l 

me lmbe lrikan pe lrtanyaan pe lmantik. (somatis dan 

auldiotori) 

3 4 

b. Gulrul me lnampilkan vide lo pelmbe llajaran 

me lnge lnai donge lng se lte llah itul me lmbe lrikan 

pe lrtanyaan me lnge lnai donge lng te lrse lbult. 

(inte lle lktulal) 

3 4 

c. Gulrul me lnje llaskan mate lri donge lng, mu llai dari 

pe lnge lrtian dan ulnsulr-ulnsulr donge lng dan siswa 

me lmpe lrhatikan de lngan se lksamama se lrta 

be lrtanya ke lpada siswa me lnge lnai pe lmahaman 

mate lri yang su ldah dije llaskan. (somatis dan 

auldiotori) 

3 3 

Tahap Pellatihan :   

a. Gulrul me lmbagi siswa me lnjadi 4 ke llompok dan 

tulgas dari tiap ke llompok adalah 

me lngide lntifikasi ulnsulr-ulnsulr yang te lrdapat 

dalam te lks donge lng yang te llah dibe lrikan se lrta 

gulrul me lmbimbing siswa u lntulk be lrdiskulsi. 

(auldiotori, visulal dan inte lle lktulal) 

2 3 

Tahap Pelnampilan :   

a. Masing-masing ke llompok me lmpre lse lntasikan 

hasil diskulsi se lcara tullisan dan lisan di delpan 

ke llas dan siswa lain me lmbe lri tanggapan 

te lrhadap hasil ke lrja te lmannya. (somatis, 

auldiotori, visulal dan inte lle lktulal) 

2 3 

3. 
Ke lgiatan 

Pelnultulp 

a. Gulrul me lmbe lri sulatul e lvalulasi yang be lrulpa 

le lmbar soal ulntulk me lnge ltahuli dan 

me lnge lmbangkan tingkat pe lmahaman se lrta 

ke lte lrampilan mulrid se lte llah pe lmbe llajaran. 

3 4 

b. Gulrul me lmbimbing siswa u lntulk 3 4 
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me lnyimpullkan isi mate lri pada pe lmbe llajaran dan 

me lngkomulnikasikan ke lndala yang dihadapi 

dalam me lngikulti pe lmbe llajaran dan me lnultulp 

pe lmbe llajaran de lngan samal dan doa. 

Julmlah  31 37 

Rata-rata 3,1 3,7 

 

Belrdasarkan tabell pelngamatan obselrvelr telrhadap pellaksanaan 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia melnggulnakan modell pelmbellajaran 

SAVI di kellas elkspelrimeln telrdapat pelrbeldaan nilai dari pelrtelmulan 

pelrtama dan ke ldula. Pada pelrtelmulan pelrtama dipelrolelh nilai rata-rata 

selbelsar 3,1 yang melnulnju lkkan katelgori culkulp baik, pada pelrtelmulan 

keldu la dipelrolelh nilai 3,7 yang melnulnjulkkan katelgori baik. Hasil 

telrselbult melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelningkatan nilai pellaksanaan 

pelmbellajaran dari pelrtelmulan pelrtama dan keldula.  

2. Deskripsi Data Hasil Keterampilan Membaca Pemahaman 

Dongeng Siswa Kelas IV di MIN 7 Ponorogo Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Data melngelnai keltelrampilan me lmbaca pelmahaman dongelng 

dihasilkan dari nilai te ls awal dan tels akhir delngan belntu lk soal pilihan 

ganda dan u lraian yang dibu lat pelnelliti kelmuldian diu lji kelvalidannya 

selbellulm dibagikan. Telrdapat du la langkah dalam pe lmbagian tels, 

pelrtama, yaitul delngan me lmbagikan soal prel-telst selbellulm dibelrikan 

pelrlaku lan modell pelmbellajaran SAVI dan soal post-telst selsuldah 

dibelrikan pelrlakulan modell pelmbellajaran SAVI. Data hasil te ls 

keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng yang dipe lrolelh kelmuldian 

diolah me lnggulnakan aplikasi SPSS 20. 
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Hasil delskripsi data tels keltelrampilan me lmbaca pelmahaman 

dongelng melnggulnakan mode ll pelmbellajaran SAVI dan konvelnsional 

pada kellas elkspelrimeln dan kontrol adalah selbagai belrikult. 

a. Hasil pre-test keterampilan membaca pemahaman dongeng kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

Prel-telst dilakulkan di kellas elkspelrimeln (modell pelmbellajaran 

SAVI) dan kellas kontrol (model konvelnsional) de lngan belntu lk soal 

yang sama, yaitul soal belrbelntu lk pilihan ganda dan essai delngan 

julmlah 15 soal pilihan ganda dan 5 soal essai. Prel-telst ini digu lnakan 

ulntu lk melngeltahuli rata-rata kelmampulan awal keltelrampilan melmbaca 

pelmahaman dongelng siswa antara du la kellompok kellas yang 

dijadikan sampell pelnellitian me lngelnai matelri yang akan diajarkan. 

Tabell delskripsi data nilai prel-telst kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol, yaitu l selbagai be lriku lt. 

Tabel 4.2 

Nilai Pre Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

No. Absen 

Siswa 

Nilai Pre-test 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. 44 62 

2. 53 56 

3. 40 50 

4. 60 57 

5. 54 65 

6. 36 70 

7. 54 54 

8. 48 62 

9. 34 48 

10. 65 44 

11. 40 53 

12. 52 65 

13. 50 64 

14. 45 50 
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15. 50 80 

16. 65 60 

17. 44 35 

18. 52 44 

19. 39 63 

20. 35 54 

 

 Tabel 4.3 

 Hasil Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 
No 

Kritelria 

 

Pre l-te lst 

 

Kontrol E lkspe lrime ln 

1 Julmlah Siswa 20 20 

2 Skor  Maksimu lm 65 80 

3 Skor  Minimu lm 34 35 

4 Me lan 48.00 57.30 

5 Me ldian 49.00 56.50 

6 Moduls 40 44 

7 Standar De lviasi 9.228 10.916 

 

Tabell di atas me lnulnju lkkan bahwa ju lmlah siswa di kellas 

kontrol adalah 20 siswa dan di ke llas elkspelrimeln belrjulmlah 20 siswa. 

Nilai rata-rata prel-telst pada kellas kontrol selbelsar 48.00 dan kellas 

elkspelrimeln 57.30. Meldian atau l nilai telngah prel-telst pada kellas 

kontrol selbelsar 49.00 dan kellas elkspelrimeln selbelsar 56.50. Modu ls 

ataul nilai prel-telst yang selring mu lncull dari 20 siswa pada ke llas 

kontrol selbanyak 40 dan Moduls ataul nilai prel-telst yang selring 

mulncull dari 20 siswa pada kellas elkspelrimeln selbanyak 44. 

Nilai prel-telst telrelndah di kellas kontrol delngan julmlah siswa 

selbanyak 20 siswa se lbelsar 34 dan nilai prel-telst telrelndah di kellas 

elkspelrimeln delngan ju lmlah selbanyak 20 siswa se lbelsar 35 seldangkan 

nilai telrtinggi di kellas kontrol se lbelsar 65 dan di kellas elkspelrimeln 

selbelsar 80. Standar delviasi selbelsar 9.228 di kellas kontrol dan 10.916 

di kellas elkspelrimeln. 
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Belrikult disajikan tabell distribulsi frelkulelnsi nilai prel-telst kellas 

kontrol dan kellas elkspelrimeln. 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test 

 
Ke llompok Nilai 

KKTP  

Nilai 

Siswa  

F Prelse lntase l Kate lgori 

E lkspe lrime ln 70 35-65 18 90% Be llulm Tulntas 

70-80 2 10% Tulntas  

Kontrol 70 34-65 20 100% Be llulm Tulntas  

 

Belrdasarkan tabell di atas, dipelrolelh hasil dari nilai prel-telst (tels 

awal) di kellas elkspelrimeln dan kontrol. Keltu lntasan nilai siswa 

diselsulaikan delngan KKTP (Kritelria Keltulntasan Tuljulan 

Pelmbellajaran). Pada kellas kontrol, te lrdapat 20 siswa bellulm masulk 

katelgori tulntas delngan pelrselntasel 100% seldangkan di kellas 

elkspelrimeln telrdapat 18 siswa yang masulk katelgori bellulm tulntas 

delngan pelrselntasel 90% dan 2 siswa yang masulk katelgori tu lntas 

delngan pelrselntasel 10%. 

Hal ini melnulnju lkkan bahwa pada kellas kontrol selcara 

kelsellulrulhan nilai siswa bellulm melncapai keltulntasan dan kellas 

elkspelrimeln selbagian belsar siswa melndapatkan nilai yang bellulm 

melncapai keltulntasan. Jika dilihat dari nilai rata-rata kellas elkpelrimeln 

lelbih tinggi dibandingkan delngan nilai rata-rata kellas kontrol. 

Namu ln, sellisih dari ke ldula nilai rata-rata telrselbult hanya telrdapat 

seldikit pelrbeldaan, yaitu l nilai  rata-rata dari ke llas kontrol adalah 

48.00 dan nilai rata-rata kellas elkspelrimeln adalah 57.30.  
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b. Hasil post-test keterampilan membaca pemahaman dongeng 

kelas eksperimen dan kontrol 

Post-telst dilakulkan di kellas elkspelrimeln (modell pelmbellajaran 

SAVI) dan di ke llas kontrol (meltodel konvelnsional) de lngan tipel soal 

yang sama yaitu l soal belrbelntu lk pilihan ganda dan u lraian delngan 

julmlah 15 soal pilihan ganda dan 5 soal u lraian. Tels ini digu lnakan 

ulntu lk melngeltahuli rata-rata  kelmampulan akhir siswa antara ke llas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol melngelnai matelri yang diajarkan. 

Tabell delskripsi data nilai post-telst kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol, yaitu l selbagai be lriku lt. 

             Tabel 4.5 

                Nilai Post-test  Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

No. Absen Siswa 

Nilai Post-test 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. 80 90 

2. 85 85 

3. 76 80 

4. 73 90 

5. 72 95 

6. 83 100 

7. 75 96 

8. 80 84 

9. 60 88 

10. 80 87 

11. 82 93 

12. 70 100 

13. 78 85 

14. 80 87 

15. 84 100 

16. 80 90 

17. 85 75 

18. 75 80 

19. 65 86 

20. 60 90 
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 Tabel 4.6 

  Hasil Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 
No 

Kritelria 

 

Post-te lst 

 

Kontrol E lkspe lrime ln 

1 Julmlah Siswa 20 20 

2 Skor  Maksimu lm 85 100 

3 Skor  Minimu lm 60 78 

4 Me lan 76.15 91.05 

5 Me ldian 79.00 90.00 

6 Moduls 80 100 

7 Standar De lviasi 7.576 6.886 

 

Tabell di atas me lnulnju lkkan bahwa ju lmlah siswa di ke llas 

kontrol adalah 20 siswa dan di ke llas elkspelrimeln belrjulmlah 20 siswa. 

Nilai rata-rata post-telst pada kellas kontrol selbelsar 76.15 dan kellas 

elkspelrimeln 91.05. Meldian atau l nilai telngah post-telst pada kellas 

kontrol selbelsar 79.00 dan ke llas elkspelrimeln selbelsar 90.00. Modu ls 

ataul nilai post-telst yang selring mu lncull dari 20 siswa pada ke llas 

kontrol selbelsar 80 dan Modu ls ataul nilai post-telst yang selring 

mulncull dari 20 siswa pada kellas elkspelrimeln adalah 100. 

Nilai post-telst telrelndah di kellas kontrol delngan ju lmlah siswa 

selbanyak 20 siswa se lbelsar 60 dan nilai post-telst telrelndah di kellas 

elkspelrimeln delngan ju lmlah selbanyak 20 siswa se lbelsar 78 seldangkan 

nilai telrtinggi di kellas kontrol se lbelsar 85 dan di ke llas elkspelrimeln 

selbelsar 100. Standar delviasi selbelsar 7.576 di kellas kontrol dan 6.886 

di kellas elkspelrimeln.  
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Belrikult disajikan tabell distribulsi frelkulelnsi nilai post-telst kellas 

kontrol dan kellas elkspelrimeln. 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test 

 
Ke llompok Nilai 

KKTP 

Nilai 

Siswa 

F Prelse lntase l Kate lgori 

E lkspe lrime ln  70 75-100 20 100% Tulntas  

Kontrol 70 60-65 2 10% Be llulm Tulntas 

70-85 18 90% Tulntas  

 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh hasil dari nilai post-telst (tels 

akhir) di kellas elkspelrimeln dan kontrol. Pada ke llas kontrol te lrdapat 2 

siswa yang masu lk katelgori bellulm tulntas delngan pelrselntasel 10% dan 

18 siswa yang masu lk katelgori tu lntas delngan pe lrselntasel 90% 

seldangkan di kellas elkspelrimeln telrdapat 20 siswa su ldah masulk 

katelgori tu lntas delngan pelrselntasel 100%. Hal ini me lnulnju lkkan 

bahwa pada kellas kontrol se lbagian nilai siswa su ldah melncapai 

keltulntasan dan kellas elkspelrimeln selcara kelsellulrulhan nilai siswa 

suldah melncapai keltulntasan. Jika dilihat dari nilai rata-rata kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan de lngan nilai rata-rata kellas 

kontrol delngan banyak se llisih pelrbeldaan. Nilai rata-rata dari kellas 

kontrol adalah 76.15 dan nilai rata-rata kellas elkspelrimeln adalah 

91.05. Jadi dapat disimpullkan bahwa pe lnggulnaan modell 

pelmbellajaran SAVI dapat me lningkatkan keltelrampilan melmbaca 

pelmahaman dongelng siswa kellas IV di MIN 7 Ponorogo.  
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B. Analisis Statistik Inferensial   

1. Uji Asumsi  

a. Uji normalitas data soal keterampilan membaca pemahaman 

dongeng siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Ulji normalitas digu lnakan ulntu lk melngeltahuli apakah data 

sampell belrdistribulsi normal atau l tidak. Su latu l data dinyatakan 

belrdistribulsi normal apabila nilai signifikansinya > 0,05 dan data 

dinyatakan belrdistribulsi tidak normal apabila nilai signifikansinya < 

0,05. Ulntu lk melngulji normalitas data soal ke lmampu lan pelmelcahan 

masalah matelmatis, hasil pe lrhitulngan u lji normalitas data dalam 

pelnellitian ini delngan bantu lan aplikasi SPSS 20 selbagai belrikult. 

Tabel 4.8 

Output  Data Uji Normalitas   

 
Te lst Of Normality 

Ke llas  
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig. 

Ke lte lrampilan 

Me lmbaca Siswa  

Prel-te lst E lkspe lrime ln .090 20 200* 

Post-te lst E lkspe lrime ln .145 20 200* 

Prel-te lst Kontrol .108 20 .200* 

Post-te lst Kontrol .194 20 .046 

                        
*
. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel 

        a. Lillielfors Significancel Correlction
 

Tabell melnulnjulkkan bahwa data prel-telst keltelrampilan 

melmbaca pelmahaman dongelng kellas elkspelrimeln melmiliki nilai 

Asmp Sig. selbelsar 0,200 dan kellas kontrol melmiliki nilai Asmp Sig. 

selbelsar 0,200, seldangkan data post-telst  keltelrampilan melmbaca 

pelmahaman dongelng kellas elkspelrimeln melmiliki nilai Asmp Sig. 

selbelsar 0,200 dan kellas kontrol melmiliki nilai Asmp Sig. selbelsar 

0,046. Data telrselbult melmiliki signifikan > 0,05, yaitu l 0,200 > 0,05, 
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0,200 > 0,05, 0,200 > 0,05 dan 0,046 > 0,05. Maka dapat 

dinyatakan bahwa data belrdistribulsi normal dan siap ulntulk lanjult 

kel pelnguljian sellanjultnya. 

b. Uji homogenitas data soal keterampilan membaca pemahaman 

dongeng siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Data keltelrampilan me lmbaca pelmahaman donge lng siswa 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol sellanju ltnya dilaku lkan 

pelnguljian Homogelnitas Varians, kritelria pelngambilan 

kelpultulsannya adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka data 

dinyatakan tidak homoge ln dan jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

data telrselbult dinyatakan homoge ln dan layak u lntu lk dilaku lkan 

pelnguljian hipotelsis. 

   Hipotelsis dalam ulji homogelnitas varian, yaitu l: 

• Ha =  data homogeln 

• H0 =  data tidak homogeln 

Tabel 4.9 

Output  Data Uji Homogenitas  

 
Lave lne l Statistic df1 df2 Sig. 

.182 1 38 .672 

 

Tabell di atas me lnulnju lkkan hasil u lji Homogelnitas Variant 

melndapat nilai signifikansi 0,672 > 0,05, se lhingga data 

keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng pada ke llompok 

kontrol dan kellompok elkspelrimeln dinyatakan homoge ln.  
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2. Uji Hipotesis 

a. Perbedaan keterampilan membaca pemahaman dongeng siswa 

antara menggunakan model pembelajaran SAVI (kelas 

eksperimen) dan yang tidak menggunakan model pembelajaran 

SAVI (kelas kontrol) 

Seltellah prosels pelngulmpu llan data u lntu lk me llihat ada atau l 

tidaknya pelngarulh modell pelmbellajaran SAVI te lrhadap keltelrampilan 

melmbaca pelmahaman dongelng siswa antara me lnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI dan yang tidak me lnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI (kellas kontrol) langkah se llanjultnya adalah 

mellakulkan Ulji T indelpelndelnt samplel telst. Krite lria dalam Ulji T 

indelpelndelnt samplel telst adalah jika nilai sig < 0,05 maka   Ha 

ditelrima. Selbaliknya jika nilai sig > 0,05 maka   H0 ditolak. Keltika 

H0 ditolak, dapat disimpu llkan bahwa Ha ditelrima. Hipote lsis dalam 

mellakulkan Ulji T indelpelndelnt samplel telst adalah selbagai belrikult. 

H0 : Tidak ada pelrbeldaan keltelrampilan melmbaca dongelng siswa 

antara melnggulnakan mode ll pelmbellajaran SAVI (kellas 

elkspelrimeln) dan yang tidak me lnggulnakan mode ll pelmbellajaran 

SAVI (kellas kontrol). 

Ha : Ada pelrbeldaan keltelrampilan melmbaca donge lng siswa antara 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran SAVI (ke llas elkspelrimeln) 

dan yang tidak me lnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI (kellas 

kontrol). 
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Hasil pelnguljian hipotelsis Ulji T kelmampu lan pelmelcahan 

masalah matelmatis, dapat dilihat pada tabell belriku lt. 

Tabel 4.10 

Output  Data Uji T  

Independent Sample Test 

 
 Le lve lne l's Te lst 

for E lqulality of 

Variancels 

t-te lst for E lqu lality of Me lans 

F Sig. T Df Sig. (2-

taileld) 

Ke lte lrampilan 

Me lmbaca 

Siswa 

E lqulal 

variance ls 

assu lme ld 

0.182 .672 5.635 38 .000 

E lqulal 

variance ls not 

assu lme ld 

  5.635 37.659 .000 

 

Tabell pelnguljian hipotelsis di atas melnulnjulkkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan keltelrampilan me lmbaca 

pelmahaman dongelng siswa antara melnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI (kellas elkspelrimeln) dan yang tidak melmakai 

modell pelmbellajaran SAVI (kellas kontrol). Jadi, dapat dinyatakan 

bahwa modell pelmbellajaran SAVI belrpelngarulh telrhadap 

keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng siswa. 

C. Pembahasan  

Selsulai dengan pelnellitian yang dilaku lkan ole lh pelnelliti di MIN 7 

Ponorogo, pe lnelliti mellihat belbelrapa poin yang me lnjadi pokok 

pelmbahasan, yaitu l telntang pellaksanaan pelmbellajaran me lnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI dan pe lngarulh modell pelmbellajaran SAVI telrhadap 

keltelrampilan me lmbaca pelmahaman dongelng siswa kellas IV di MIN 7 
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Ponorogo. U lntu lk pelmbahasan rinci dapat dilihat dalam pe lnjellasan 

pelmbahasan selbagai belrikult. 

1. Keterlaksanaan model pembelajaran SAVI terhadap keterampilan 

membaca dongeng mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIN 

7 Ponorogo 

Pelmbellajaran melnggu lnakan modell pelmbellajaran SAVI di 

MIN 7 Ponorogo dilaksanakan pada tanggal 16 Julni 2023 sampai 21 

Julni 2023, yang dilaksanakan 4 kali pelrtelmulan di kellas elkspelrimeln 

yaitu l kellas IV Ulmar Bin Khattab. Seltiap pelrtelmulan belrlangsu lng sellama 

2 jam pellajaran (2 x 35 me lnit). Pelrtelmulan pelrtama dilaku lkan 

pelmbelrian soal prel-telst kelpada siswa u lntu lk melngu lkulr hasil bellajar 

siswa se lbellulm dibelrikan pelrlakulan. Pelrtelmulan keldula dan keltiga 

dilaku lkan pelmbelrian pelnelrapan selbulah pelrlakulan di ke llas elkspelrimeln, 

belru lpa pelnggulnaan modell pelmbellajaran SAVI pada pe lmbellajaran 

Bahasa Indone lsia. Pelrtelmu lan telrakhir ataul kelelmpat dibe lrikan soal post-

telst kelpada siswa ulntu lk melngulkulr hasil bellajar pelmahaman matelri 

dongelng siswa seltellah ditelrapkannya pelrlakulan. 

Dalam pellaksanaan mode ll pelmbellajaran SAVI, Izzudin 

melngelmulkakan bahwa telrdapat belbelrapa tahap pe lrlakulan yang haru ls 

dibelrikan, yaitu l tahap pelrsiapan, pelnyampaian, pe llatihan dan 

pelnyampaian.
68

 Pada tahap awal, yaitul tahap pelrsiapan yang 

dilaksanakan dalam ke lgiatan pelndahullulan. Pelnelliti mellakulkan 

pelrkelnalan telrlelbih dahullul selbellulm melmullai pelmbellajaran. Kelmuldian, 
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dilanju ltkan kelgiatan pelndahu llulan dimu llai delngan melmbelri salam, 

belrdoa, me lngelcelk kelhadiran siswa, me lmbangkitkan minat dan motivasi 

bellajar siswa de lngan telpulkan ataul yell-yell selrta me lnyampaikan tu ljulan 

pelmbellajaran. Kelgiatan telrselbult telrmasulk dalam kate lgori auldiotori. Hal 

ini se ljalan delngan pelnellitian Variani dkk, bahwa mode ll pelmbellajaran 

SAVI me lmbangkitkan minat siswa, me lmbelrikan pelrasaan positif 

melngelnai pelngalaman bellajar yang akan datang dan me lnelmpatkan 

melrelka dalam situ lasi optimal u lntu lk bellajar.
69

 

Sellanjultnya, tahap pelnyampaian, tahap ini me lrulpakan tahap 

inti dalam melnyampaikan mate lri pelmbellajaran, gu lrul melnyampaikan 

selrta me lnjellaskan pelmbellajaran delngan melnggulnakan me ldia belrulpa 

videlo. Selbellulm matelri pelmbellajaran dibelrikan, gulrul melmbelrikan 

pelrtanyaan pe lmantik telrlelbih dahullul kelpada siswa. Kelgiatan ini 

dilaku lkan delngan tu ljulan u lntu lk melngingatkan siswa de lngan topik atau l 

matelri yang akan dipe llajari selrta dapat melnciptakan rasa ingin tahu l 

siswa dan me lndorongnya u lntu lk telruls bellajar. Kelgiatan ini te lrmasulk 

dalam katelgori somatis dan au lditori. 

Kegiatan belrikultnya, gulrul melnampilkan se lbulah videlo yang 

belrisi te lntang dongelng anak-anak, kelgiatan ini telrmasu lk dalam katelgori 

visu lal. Seltellah siswa sellelsai melmpelrhatikan videlo yang te llah dibelrikan, 

gulru l melmbelrikan pelrtanyaan me lngelnai isi dari donge lng telrselbult yang 

selsu lai delngan matelri dongelng, lalu l gulrul melnjellaskan matelri telntang 

dongelng mu llai dari pelngelrtian dongelng dan u lnsu lr-ulnsulr dongelng. 
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Kelgiatan telrselbult telrmasu lk dalam kate lgori intellelktu lal dan au ldiotori. 

Selbellulm melmbelrikan pellatihan gu lrul belrtanya kelpada siswa telntang 

pelmahaman telrhadap matelri yang te llah dibelrikan dan me lncoba 

melnulnju lk salah satu l dari siswa u lntulk melnjawab pelrtanyaan. Kelgiatan 

ini te lrmasulk dalam katelgori somatis dan au ldiotori. Me lnulrult Wijaksana 

dkk tahap pelnyampaian me lrulpakan tahap yang paling me lnelntu lkan 

kelbelrhasilan bellajar siswa, kare lna gulrul haru ls me lmiliki stratelgi 

pelnyampaian mate lri agar konse lp yang abstrak dapat dipahami se lcara 

konkrelt olelh siswa.
70

 

Tahap sellanjultnya, yaitul tahap pellatihan, di sini siswa dibagi 

melnjadi belbelrapa kellompok yaitu l 4 kellompok, tiap ke llompok dibelrikan 

LKPD dan tu lgas dari masing-masing kellompok belrdiskulsi ulntu lk 

melngidelntifikasi u lnsulr-ulnsu lr yang telrdapat dalam ce lrita dongelng yang 

tellah dibagikan. Ke lgiatan ini te lrmasulk dalam katelgori au ldiotori, visu lal 

dan intellelktu lal. Melnulru lt Ramadhanti kelgiatan pratiku lm dapat 

melmbelrikan pelngalaman pada siswa u lntu lk me lmelcahkan masalah, 

mellakulkan pelnye llidikan, melmprelselntasikan data dan me lmbu lat 

kelsimpu llan, selhingga melningkatkan sikap ilmiahnya.
71

 Pada tahap 

telrakhir, yaitu l tahap pelnampilan hasil, tiap kellompok siswa 

melnyampaikan hasil disku lsinya dan siswa lain me lmbelri tanggapan 

telrhadap hasil ke lrja telmannya. Hal ini masu lk dalam kate lgori somatis, 
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auldiotori dan inte llelktu lal. Melnulrult Carito, modell pelmbellajaran SAVI 

tellah te lrbulkti selcara elfelktif me lningkatkan keltelrampilan be lrkomulnikasi 

yang dipe lrlulkan delmikian halnya de lngan aktivitas siswa, yang se lmulla 

kulrang belrani melngelmulkakan pelndapat melnjadi le lbih belrani dan 

selmakin telrlibat aktif dalam pe lmbellajaran.
72

 

Kelgiatan pelnultulp telrdiri atas relflelksi, elvalulasi, dan pelnultulp. 

Kelgiatan relflelksi dilakulkan delngan melnyimpullkan matelri yang suldah 

dipellajari hari ini selrta melmbelrikan elvalulasi belrulpa tindak lanjult 

belrulpa saran dan motivasi siswa sulpaya melncoba kelmbali melngelrjakan 

latihan-latihan soal di rulmah. Kelgiatan tersebut ulntulk melmpelrkulat 

pelmahaman matelri siswa. Kelmuldian, gulrul melnultulp kelgiatan 

pelmbellajaran delngan melnulnjulk salah satul siswa ulntulk melmimpin 

belrdoa dan melninggalkan kellas delngan melngulcap salam. 

Pelnelrapan modell pelmbellajaran SAVI di ke llas elkspelrimeln 

telrhadap pelmbellajaran Bahasa Indone lsia belrlangsu lng delngan baik. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil obselrvasi yang tellah dilaku lkan pada saat 

prosels pelmbellajaran belrlangsu lng. Telrdapat obselrvelr yang melmbelrikan 

pelnilaian telrhadap pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran telrselbult. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, pellaksanaan pelmbellajaran me lnggulnakan 

modell SAVI su ldah telrlaksana delngan baik dan selsulai delngan langkah-

langkah pelmbellajaran, mu llai dari tahap apelrselpsi, pelnyamapaian 

matelri, melngkondisikan siswa ke ltika kelgiatan pelmbellajaran, dan 

melngamati kelgiatan siswa ke ltika bellajar selrta melnyimpullkan matelri di 
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akhir pelmbellajaran. Rata-rata nilai yang dipelrolelh pada pe lrtelmulan ataul 

pelrlaku lan pelrtama yaitul 3,1 dan yang ke ldula 3,7. Hal ini me lnulnjulkkan 

bahwa telrdapat pelningkatan nilai pellaksanaan pelmbellajaran. 

Seltellah prosels pelmbellajaran sellelsai, pelnelliti melmbagikan soal 

pos-telst belrulpa soal pilihan ganda yang be lrjulmlah 15 bu ltir dan u lraian 5 

bultir soal. Rata-rata nilai post-telst yang dipelrolelh seltellah pelrlakulan 

modell pelmbellajaran SAVI adalah se lbelsar 91.05 delngan julmlah 

selbanyak 20 siswa selcara kelsellulrulhan masulk katelgori tu lntas. 

Belrdasarkan analisis data keltelrampilan melmbaca pelmahaman 

dongelng siswa selbellulm dan selsuldah pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

SAVI dalam pelmbellajaran melnulnjulkkan telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan. Nilai keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng siswa 

antara selbellulm dan selsuldah ditelrapkan modell pelmbellajaran SAVI 

dapat dikatakan lelbih baik. 

2. Pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap keterampilan 

membaca dongeng mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIN 

7 Ponorogo 

Belrdasarkan hasil analisis infelrelnsial delngan pelnghitulngan 

SPSS 20 melmpelrlihatkan bahwa data prel-telst dan post-telst tellah 

melmelnulhi ulji normalitas dan ulji homogelnitas yang melrulpakan ulji 

prayarat selbellulm mellakulkan ulji hipotelsis. Data prel-telst dan pos-telst 

melnulnjulkkan bahwa belrdistribulsi normal dan homogeln delngan nilai P-

Valulel > 0,05. Hasil pelnguljian hipotelsis melnulnjulkkan bahwa skor rata-

rata keltelrampilan melmbaca pelmahaman donge lng siswa seltellah 
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ditelrapkan modell pelmbellajaran SAVI delngan nilai Sig. (2-taileld) 

selbelsar 0,000 kulrang dari 0,05. Belrdasarkan hasil telrselbult maka dapat 

ditarik kelsimpullan bahwa H0 ditolak dan Ha ditelrima. Yang Artinya 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan keltelrampilan me lmbaca pelmahaman 

dongelng siswa kellas IV di MIN 7 Ponorogo antara kellas yang dibelrikan 

pelrlakulan modell pelmbellajaran SAVI delngan kellas yang tidak dibelrikan 

pelrlaku lan modell pelmbellajaran SAVI, se lhingga pelnggulnaan modell 

pelmbellajaran SAVI belrpelngarulh telrhadap keltelrampilan melmbaca 

pelmahaman dongelng siswa kellas IV di MIN 7 Ponorogo selcara 

signifikan. 

Tuljulan melmbaca pelmahaman, yaitul ulntulk melmpelrolelh 

pelmahaman ataul informasi dari sulatul bacaan selcara me lnye llulrulh agar 

siswa mampul melnghulbulngkan informasi lama delngan informasi yang 

barul dikeltahulinya, maka melmbaca pelmahaman dapat melmbantul siswa 

dalam kelgiatan aprelsiasi celrita dongelng. Karelna mellaluli melmbaca 

pelmahaman, siswa akan melndapatkan pelngeltahulan yang melndalam dan 

melnye llulrulh dari sulatul bacaan, selrta melnulmbu lhkan aprelsiasi telrhadap 

karya kelsastraan manu lsia Indonelsia. Jadi, siswa akan muldah 

melnelntulkan dan melmahami ulnsulr-ulnsulr pelmbangu ln celrita dongelng 

yang dibacanya, selrta siswa dapat melngaplikasikannya dalam 

kelhidulpan selhari-hari. Sellain itul melnulrult Harlin, siswa yang melmiliki 

pelmahaman yang baik telrhadap bacaan, maka akan muldah dalam 

melmahami masalah selhingga dapat melnye llelsaikan soal celrita delngan 

baik pulla. Artinya, jika siswa baik dalam melmbaca pelmahaman, maka 
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akan diikulti delngan kelmampulan melnyellelsaikan soal yang baik pulla. 

Belgitul selbaliknya, apabila siswa melmiliki kelmampulan melmbaca 

pelmahaman relndah, maka kelmampulan melnyellelsaikan soal julga akan 

relndah.
73

 

Modell pelmbellajaran SAVI me lrulpakan modell pelmbellajaran 

yang natulral delngan mellibatkan panca indelra dan elmosi dalam prosels 

pelmbellajarannya. Modell pelmbellajaran SAVI melnggabulngkan antara 

aspelk kognitif, afelktif dan psikomotor, selhingga dalam prosels 

pelmbellajarnnya siswa telrlibat langsulng dan fokuls u lntulk melndelngarkan 

gulrul. Karaktelristik modell pelmbellajaran SAVI melrelprelselntasikan 

aktivitas bellajar sellulrulh siswa dalam kelgiatan bellajar melngajar. Karelna 

yang dipelrolelh siswa bulkan hanya pelngeltahulan, namuln julga dapat 

langsu lng melngulasai dan me lnelrapkan matelri yang tellah dipellajarinya. 

Kelbelrhasilan pelnelrapan mode ll pelmbellajaran SAVI pada mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia dikarelnakan dalam pelmbellajaran SAVI mampul 

melningkatkan kelaktifan siswa dalam pelmbellajaran. Siswa ikult 

belrpartisipasi seltiap ada pelrmasalahan yang dibelrikan olelh gulrul dan 

belrtanggulng jawab atas tu lgas yang dibelrikan. Hal ini karelna dalam 

modell pelmbellajaran SAVI te lrdapat u lnsulr somatik, yang artinya bellajar 

delngan belrgelrak dan belrbulat, dalam artian bahwa pelmbellajaran ini 

melmanfaatkan dan mellibatkan tulbulh (indelra pelraba, kinelsteltik, 

mellibatkan fisik dan melnggelrakkan tulbulh selwaktul kelgiatan 

pelmbellajaran belrlangsulng). Siswa julga melnjadi lelbih belrani ulntulk aktif 
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belrtanya dan melngelmulkakan pelndapat. Hal ini dikarelnakan dalam 

modell pelmbellajaran SAVI te lrdapat u lnsulr au lditori yang belrarti 

melnelkankan pada aspelk keltelrampilan belrbicara dan melnyimak. 

Selhingga keltika dalam prosels pelmbellajaran selorang gulrul haruls mampul 

melmbelrikan kelselmpatan siswa ulntulk belrpelndapat selhingga dalam 

pelmbellajaran tidak monoton. Ke lbelrhasilan dalam pe lmbellajaran 

melnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI te lrbulkti delngan nilai rata-rata 

keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng se lbellulm dibelrikan 

pelrlaku lan (prel-telst) selbelsar 57.30 me lningkat me lnjadi 91.05 seltellah 

dibelrikan pelrlakulan (post-telst) pelmbellajaran me lnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI. Fakta te lrselbult selsulai delngan pe lndapat Lelstari 

yang me lngelmulkakan bahwa mode ll somatis, au lditori, visu lal, intellelktulal 

(SAVI) melrulpakan modell pelmbellajaran yang mellibatkan gelrakan, 

selmula alat indelra yang dimiliki selrta melnggulnakan belrbagai gaya 

bellajar, karelna seltiap manu lsia melmiliki gaya bellajar yang belrbelda-belda 

selhingga melndapat pelngalaman yang belrmakna.
74

 

Modell pelmbellajaran SAVI sangat belrpelngarulh telrhadap prosels 

pelmbellajaran siswa. Dalam pe lmbellajaran gu lrul melmakai sellulrulh alat 

indelra siswa, selhingga bisa melmbelntulk spelkullasi siswa keltika 

melnye llelsaikan pelrtanyaan yang telliti, konselkuleln, tangkas dan akulrat. 

Adapuln kellelbihan dari pelnelrapan modell pelmbellajaran SAVI selpelrti, 

siswa lelbih konselntrasi, siswa mampul melngelmu lkakan pelndapatnya 

selpelrti belrtanya dan melnjawab, melmbangkitkan krelativitas yang ada 
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pada diri siswa dan melnulmbulhkan kelahlian siswa mellaluli pelnyatulan 

gelrak fisik selrta kelaktifan intellelktulalnya, dan hasil bellajar siswa yang 

dibelri modell SAVI belrtambah tinggi dari siswa yang tanpa di telrapkan 

modell SAVI. Kellelmahan yang telrdapat saat pelnellitian ini selpelrti 

melnulntult gulrul ulntulk krelatif delngan keltelrbatasan waktul. Hal telrselbult 

selnada delngan pelndapat Amalia dkk yang me lngelmulkakan bahwa 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI sangat be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap keltelrampilan hasil bellajar siswa.
75

 

Hal telrselbult seljalan delngan hasil pelnellitian yang tellah 

dilaku lkan olelh Lelstari dkk, didapatkan hasil sig(2-taileld) selbelsar 0,000 

< 0,05 maka telrdapat pelrbeldaan kelmampulan pelmahaman bacaan siswa 

selcara signifikan antara melnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI dan 

yang tidak melnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI.
76

 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Rahmawati dan Kasriman 

julga didapatkan hasil yang selrulpa, bahwa modell pelmbellajaran SAVI 

dapat me lningkatkan hasil be llajar siswa dalam mata pe llajaran Bahasa 

Indonelsia. Hal telrselbult telrbulkti dari hasil ulji indelpelndelnt sampell T telst 

yang melnulnjulkkan nilai sig (2-taileld) kulrang dari 0,05 yaitu l selbelsar 

0,001.
77
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Selsulai hasil pelnellitian yang suldah dilakulkan olelh pelnelliti melngelnai 

pelaksanaan dan pelngarulh modell pelmbellajaran SAVI te lrhadap 

keltelrampilan me lmbaca pelmahaman dongelng siswa kellas IV di MIN 7 

Ponorogo, maka kelsimpullan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult. 

1. Pellaksanaan pelmbellajaran Bahasa Indone lsia me lnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI telrlaksana delngan baik. Dibulktikan keltika 

obselrvasi pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran dipelrolelh hasil 

pelrhitulngan delngan katelgori baik. Se llain itu l, te lrdapat pelrbeldaan 

keltelrampilan melmbaca pelmahaman dongelng siswa dari nilai rata-rata 

pre-test siswa sebesar 57.30 sebelum melnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI. Setelah diberikan perlakuan model pembelajaran 

SAVI meningkat menjadi 91.05. 

2. Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara pe lnggulnaan modell 

pelmbellajaran SAVI (ke llas elkspelrimeln) dan tidak me lnggulnakan modell 

pelmbellajaran SAVI (kellas kontrol), delngan nilai signifikansi (2-taileld) 

< 0,05, yaitu l 0,000 < 0,05. Hasil te lrselbult melnu lnju lkkan bahwa H0 

ditolak dan Ha dite lrima, yang artinya telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan keltelrampilan me lmbaca pelmahaman donge lng siswa, selhingga 

modell pelmbellajaran SAVI be lrpelngarulh telrhadap keltelrampilan 

melmbaca pelmahaman dongelng siswa kellas IV di MIN 7 Ponorogo 

selcara signifikan. 
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B. Saran 

1. Bagi Selkolah  

Selkolah selbaiknya pelrlul melmfasilitasi gulrul dan siswa dalam hal 

pelmbellajaran yang tuljulannya ulntulk melnulnjang kelgiatan pelmbellajaran 

agar bisa belrjalan lancar dan melncapai tuljulan pelmbellajaran delngan 

maksimal. Pihak selkolah haruls sellalul melmantaul kinelrja gulrul sellama 

kelgiatan pelmbellajaran. Salah satulnya delngan melndorong gulrul ulntulk 

melnelrapkan belrbagai modell, meltodel dan melmanfaatkan meldia 

misalnya delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran SAVI agar siswa 

lelbih selmangat dan telrmotivasi dalam bellajar. 

2. Bagi Gu lrul 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnyalulrkan sulmbangan ilmul 

pelngeltahulan ulntu lk para gu lrul ulntu lk dapat melmilih meltodel 

pelmbellajaran yang selsulai delngan keladaan kellas maulpuln keladaan 

siswa. Se lhingga dapat melnciptakan kelgiatan pelmbellajaran yang elfelktif 

dan kondu lsif yang dapat melningkatkan keltelrampilan melmbaca 

pelmahaman dongelng siswa yang jaulh lelbih baik daripada selbellulmnya. 

3. Bagi Siswa 

Siswa haruls lelbih melngelmbangkan inisiatif, krelativitas, kelaktifan, 

motivasi bellajar dan melngelmbangkan kelbelranian dalam melnyampaikan 

gagasan dalam prosels pelmbellajaran ulntulk melnambah pelngeltahulan. 

4. Bagi Pelnelliti Lain 

Pelnelliti yang helndak melngkaji pelrmasalahan yang sama 

helndaknya lelbih celrmat dan lelbih melngulpayakan pelngkajian telori-telori 
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yang belrkaitan delngan keltelrampilan melmbaca pe lmahaman delngan 

melnggulnakan modell SAVI gulna mellelngkapi kelkulrangan yang ada selrta 

selbagai salah satul altelrnatif dalam melningkatkan keltelrampilan siswa 

yang bellulm telrcakulp dalam pelnellitian ini agar dipelrolelh hasil yang 

lelbih baik.  
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